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ABSTRAK

Saat ini, kesehatan jiwa masih menjadi masalah kesehatan yang serius di seluruh
dunia, dan termasuk di Indonesia, dimana populasinya terus meningkat. Meskipun
gangguan jiwa bukan penyebab utama kematian, Salah satu jenis gangguan jiwa
yang paling umum didunia adalah skizofrenia, yang merupakan salah satu
gangguan jiwa yang dapat mempengaruhi pikiran, perasaan, dan perilaku
seseorang. Halusinasi merupakan suatu gejala dari gangguan jiwa dimana klien
merasakan suatu stimulus yang sebenamya tidak ada, dampak yang terjadi cukup
beragam seperti histeria, ketidakmampuan untuk mencapai tujuan, ketakutan
berlebih, dan pikiran yang buruk. Untuk mengurangi komplikasi atau efek dari
halusinasi, dibutubkan teknik dan penatalaksanazan untuk mengatasi gejala Tujuan
penclitian ini untuk mendeskripsikan hasil pelakssnaan Studi Kasus Asuhan
Keperawatan Jiwa dengan masaleh utama Gangguan Persepsi Sensori: Halusinasi
Pendengaran. Jenis penelitian adalah studi kasus deskriptif (case studies) dengan
subjek penelitian yaitu klien yang menderita penyakit skizofrenia. Hasil penelitian
diperoleh bahwa diagnosa keperawatan prioritas yaitu Gangguan Persepsi Sensori:
Halusinasi Pendengaran. Konflik pengambilan keputusan ini dikarenakan klien
tidak mampu mengenal masalahnya terutama halusinasi pendengaran yang sedang
diderita klien. Kesimpulan peneliti adalah penanganan dalam masalah kesehatan
yang terjadi pada klien melalui pemberian Asuhan Keperawatan berdasarkan §
proses keperawatan yaitu pengkajian, diagnosa, implementasi dan evaluasi untuk
meningkatkan derajat kesehatan setiap penderita pada umumnya,

Kata Kunci: Asuhan Keperawatan, Keperawatan Jiwa, Gangguan Persepsi Sensori:
Halusinasi Pendengaran,
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BAB I
FENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Menurut Word Health Organization (WHO), mendefinisikan Kesehatan
sebagai keadaan optimal yang dihasilkan oleh factor biologis, psikologis, dan sosial
yang memungkinkan seseorang melakukan aktivitas atau tugas dengan cara terbaik
dan paling efektif. Ditambah lagi organisasi kesehatan dunia mencantumkan
beberapa indikator Keschatan penting yang harus dipamahi, seperti sshat dan tidak
terpengaruh oleh faktor luar, sehat dalam kaitannya, dengan lingkungan dari dalam
atau dan luar, szhal secara spirifual dan mental, dan sehat sebagai sarana menjalani
kehidupan yang imajinatif dan produktif (Muhammad Risal et al., 2022).

Sebagai pelayanan keperawatan jiwa, Kesehatan mental merupskan bagian
dari keperawatan yang menckankan pada pendikikan dan konseling pasien, teori
perilaku manusia sebagai sumber pengetahuan dan penggunaan tubuh sendiri dalam
cara terapeutik sebagai modalitas pengobatan, (Cece Indriani et al., 2022).

Menurut Rahayu & Daulima, jiwa sehat terjadi ketika seseorang memiliki
kemampuan mengenali potensi dii menghadapi tantangan hidup sehari-han,
hekerja secara produktif dan mampu menjadi orang tua yang baik. Memberikan
kontribusi kepada orang lain, Orang yang sering mengalami kesulitan
emosional,psikologis, dan fungsional juga dapat mengalami gangguan jiwa,
(ODGJ) (Fahrini Syafitri, 2022).

Skizofrenia adalah salah sato jenis ganggguan jiwa yang apling umum
didunia, mempengaruhi kecenderungan seseorang dalam merasakan, berpikir dan
berperilaku. Gejala skizofrenia dapat berbeda dari orang- ke orang, tetapi biasanya
mencakup gangguan pada pemikiran (delusi dan halusinasi), suasa hati yang
lerganggu, gangguan perilaku, serta kesulitan dalam memahami kenystaan secara
jelas, (Novi Herawati & Yudistira Afconneri, 2019).

Halusinasi adalah salah satu jenis gangguan jiwa dimana pasien mengalami
suatu rangsangan yang pada kenyatsannya tidek ada dan dapat menyebablan
perubahan persepsi pasien. Hal ini dapat berupa sensasi yang berhubungan dengan
tubuh, seperti suara, penglihatan, pengecapan, perabaan, stau penciuman, (Bunga,
Wenny, Kep, Kep, & Andreni, 2023).
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Pasien yang mengalami halusinasi dapat mengalami efek yang cukup
beragam, termasuk histeria, rasa lemah, ketidakmampuan untuk mencapai tujuan,
ketakutan yang berlebihan dan pikiran vang buruk, Untuk mengurangi
kompleksitas atan dampak penyakit, diperlukan Teknik dan tindakan pencegahan
untuk mengatasi masalah terscbut, (Liana et al., 2022).

Saat ini, Keschatan jiwa masih dianggap sebagai masalah serius diseluruh
dunia, khususnya di Indonesia, dimana jumlah orang yang terekna dampakmnya terus
meningkat. Meskipun gangguan Kesehatan mental bukan merupakan penyebab
utama kematian gangguan ini memiliki prevalensi yang signifikan sebesar 13,3 %
jika dilihat dari YLD (vears lived with disabiliry), (Ekayemii et al., 2023).

Organisasi kesehatan dunia melaporkan bahwa prevalensi gangguan jiwa
secara global adalah 379 juta orang, dengan 24 juta diantaranya didiagnosis
menderita skizofremia. Sesuai data Organisasi Kesehatan Funmia, prevalensi
kekambuhan pada kasus skizofrenia semakin meningkat. Pada tahun 2019 haingga
2021, anpka kekambuhan kasus skizofrenia meningkat masing-masing sebesar
8%, 43%, dan 54% Menurut data National Institute of Mental Health
(NIMH,2018), terdapat lebih dari 51 juta crang di dunia yang menderita skizofrenia,
atau 1,1 % dari populasi penduduk berusia di atas 8 tabun, (Silviyana et al., 2024).

Menurut Word Health Organization Regional Asia Pasifik (WHO SEARQ)
terdapat banyak kasus depresi di India, dengan 56.675.969 kasus, arau 4,5% dan
total pupolasi, dan 12.739 kasus, atau 3,7% dari total penduduk di Maldives, (Nur
Haryanti et al., 2024).

Prevalensi penderila skizefrenia di Indonesia menurut Survei Kesehatan
Indonesia pada tahun 2023 sebanyak 315621 orang. Beradasarkan data diatas,
kemungkinan terjadinya angka kekambuhan semakin meningkat setiap tahunnya.
Dari data Survei Kesehatan [ndonesia tahun 2023 menunjukkan jumlah prevalensi
di provinsi Sulawesi Utara sebanyak 3.031 penduduk dan berada di peringkat ke

25, (Kebijakan Pembangunan et al., 2023).
Menurut data vang di peroleh dari puskesmas Kakaskasen Kota Tomohon

pada bulan Maret 2024, terdapat 49 orang yang mengalami pangguan jiwa, dan dasi
49 orang lersebut terdapat 41 orang diantaranya mengalami gangguan jiwa beral,
dan 8 orang diantaranya mengalami gangguan jiwa ringan.
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Melihat tingkat prevalensi gangguan jiwa berdasarkan data di alas dan cfek
halusinasi yang dapat membahayakan diri sendiri dan orang lain Penulis
menyimpulkan bahwa pencegahan dan PENANEANAN pangeuan jiwa sangal penting.
Termasuk skizofrenia, terutama halusinasi pendengaran, memerlukan penanganan
cepat. Ini akan memungkinkan penurunan tingkat kejadian gangguan jiwa di
masyarakat.

Harapan penulis karya ilmizh ini adalah untuk memberi pembaca gambaran
din pemahaman yang lehih baik tentang pengalaman dan kesulitan vang dihadapi
oleh orang yang menderila gangguan jiwa. Mercka juga herharap dapat
memberikan inspirasi dan dukungan kepada meraka vang mengalami kesulitan
dengan kondisi ini,

1.2. Rumusan Masalah

atrzofrenia  adalah  sajenis pangouan psikologis yang  dibedahksan
berdasarkan gejala utama pada emosi, perilaku, dan persepsi. Perawatan pada
pasien dengan skizofremig dengan cara mengenal, mengontrol halusinasi dan
meningkatkan produktivitas, kemandirien untuk mengurangi stress  (Merry
Pongdatu. etal., 2023).

Sadl ini, perawal biasanya berkunjung sebulan sekali unfuk memberikan
asuhan keperawatan kepada klien tanpa melakukan observas ketka halusiasi
muncul schingga ketika kekambuhan terjadi klien tidak dapat mengontrol dan
bahkan menjadi lehih parah. Pada umunya di puskesmas kakaskasen Tomohon
infervensi yang perawat berikan untuk klien hanya memberikan terapi obat dan
edukasi tanpa melihat secara langsung, tanpa melakukan intervensi kusos untuk
pasien. Yang dimana scharusnya di berikan intervensi kusus kepada klien seperti
melatih ecars mengenal dan mempertshankan kendali atas perilaku, melatih
pengendalian diri, terlibat dalam interaksi sosial, dan melaksanaken aklivitas
terjadwal dan mengonsumsi obat secara teratur. Tidak hanya itu kelusrga juga harus
memberikan pendampingan dan dukungan kepada klien dalam proses pengobatan.
Bersadasarkan permasalsh diatas, penulis tertarik dan semangat mengpunikan
kesempatan ini untuk melakukan intervensi yang tepat dan diperlukan, seperti
mengajari klien bagaimana mendeskripsikan dan mengonirol kesehatannya,
menghardik, melakukan interaksi sosial dengan orang terdekat, melakukan aktivitas
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terjadwal, dan mengkonsumsi obal secara ferstur sanpal penting dalam
pengelolahan gangguan Persepsi Sensori Halusinasi Pendengaran
1.3 Tujuan Penclitian

1.3.1 Tujuan Umum

Mampu mengetahuan dan mendapat pengalaman serta mampu memberikan Asuhan
Keperawatan Jiwa pada Ny R.T dengan Gangguan Persepsi Sensori: Halusinasi
Pendengaran di Puskesmas Kakaskasen Kata Tomohon.
1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan Khusus dari Karya Tulis Imiah ini yaitu:
1. Diperolehnya kemampuan dalam melakuakan pengkajian keperawatan
pada My R.T dengan Halusinasi Pendengaran.
2. Diperolehnya kemampuan dalam menentukan diagnosa keperawatan
pada Ny.R.T dengan Halusinasi Pendengaran.
3.  Diperoleh kemampuan dalam merencanakan tindakan keperawatan
pada Ny.R.T dengan Halusinasi Pendengaran,
4, Diperoleh kemampuan dalam melaksanakan implementasi pada
Ny.R.T dengan Halusinasi Pendengaran.
5. Diperoleh kemampuan dalam mengevaluasi tindakan yang telah
diberikan pada Ny.R.T dengan Halusinasi Pendengaran.
1.4 Manfaat Penulisan
1.4.1 Klien dan keluarga
Dapat menambah pengetabuan dan informasi tentang masalah gangguan jiwa
halusinasi pendengaran dan dalam merawet serta mencegah terjadinya
Kembali gangguan jiwa terscbut.
1.4.2 Pelayanaan keperawaian di puskesmas
Sebagai suatu upaya unfuk meningkatkan keterampilan perawat dalam
pemberian mutu pelayanan kesehatan khususnya pada proses Asuhakan
Keperawatan Jiwa di wilaya kerja Puskesmas Kakaskasen.
1.4.3 Bagi Institus
Sebagai refrensi bagi mahasiswa lain dalam pelaksanaan Asuhan
keperawatan jiwa bersama klien dengan gangguan Halusinasi Pendengaran
144 Bagi Penulis
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Menambah pengetahuan serta pengalaman dalam merawat Klien dengan
Halusinasi Pedengaran. Penulis berdiskusi dengan dosen pembimbing dalam
membahas klien dengan gangguan Halusinasi Pedengaran, penulis
berdiskusi dengan pihak Puskesmas Kakaskasen dan pembimbing lapangan
dalam pengambilan Studi Kasus Asuhan Keperawan, penulis berdiskusi

bersama tim dalam membahas klien dengan Halusinasi Pendengaran, dan
berdiskusi sesama mahasiswa.
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episodepsikotik akut dan tenutama gangguan gangguan yang berkaitan
dengan pemikiran dan presengtasi. Ini termasuk halusinasi delusi, dan
tindakan aneh lainnya.

Gejala negative: Tidak adanya pengaruh, pemikiran, motivasi,
kesenangan, dan perhatian adalah gejala skizoffenia yang lebih parah
dari pada orang nommal.

Gejala kognitif: hal ini mungkin tidak terlibat jelas, terutama pada
tahap awal penyakit, namun hal ini sangat membahayakan dan
menyebabkan sebagian episode kecacatan terkail. Gangguan
perhatian, memori kerja, dan fungsi eksekutif adalah pejala kognitif,
(Dr.dr.Alifiati Fitrikasari & dr.LindaKartilasari, 2022).

2.1.4 Klasifikasi

Pembagian skizofrenia menurut Zhania & Wulan Sumekar (2018) dalam,
Wina Wirnato Mahligai, (2023):

Skizofrenia simpleks: ini biasanya terjadi pada anak-anak saal mereka
mendekati masa puberias, Banyak hal yang tidak beres, termasuk
emosi dan proses mental yang berkaitan dengan emosi, waham dan
halusinasi.

Skizofrenia Hebefrenik: sering terjadai pada remaja berusi antara 15
sampai 25 tahun. Gangguan proses piker, disosais, atau kepribadian
ganda adalah gejala yang muncul. Skizafrenia hebefrenik sering
menunjukkan perilaku kekana-kanakan. Selain itu, skizofrenia
Hebefrenik sering menyebabkan waham dan halusinasi.

Skizofrenia katatonia: Ini muncul sccara tiba-fiba, tetjadi pada orang-
omang berusia 15 hingga 30 tahun, dan sering disebabkan akibat
ketegangan emosi yang seringkali menimbulkan gaduh kegelisahan.
Skizofrenia Paranoid: klien dengan skizoffenia paranoid datang
dengan gejala disforia primer, disforia sekunder, dan disfagia Mercka
tidak percaya din, mudah tersinggung, dan senang menyendin.
Skizofrenia Akut: Gejala pasien mirip dengan mimpi. Kesadarannya
mungkin tidak jelas, dan dia merasa seolah-olah semuanya memiliki
makna khusus baginya.
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Skizofrenia Residual: Merupakan jenis skizofrenfa yang mempunyai
gejala primer, tidak memiliki gejala sekunder yang jelas, dan muncul
setelah beberapa episode skizofrenia sebelumnya.

Skizofrenia Skizo Afektif: Pada dasarnya, depresi dibagi menjadi
depresi (skizo depresif) dan mania. Biasanya penyakit seperti ini
sederhana, namun bisa juga menimbulkan komplikasi lebih lanjut.

2.1.5 Fase-Fase Skizafrenia.

1,

Fase Pramorbid (sebelum sakit)

Tanda dan gejala paramoid timbul sebelum fase prodromal penyakit.
Penderita skizofrenia paramoid memiliki tipe skizotipel atau schizoid
yang ringan, pasif, dan asimetris, schingga tidak memiliki hanyak
teman dalam kelompok kecilnya. Individu yang memiliki stress
pascatrauma salama masa remajanya mungkin tidak memiliki teman
dekat, keluarga, atau tekan satu tim. Dengan membatasi aktivitas sosial,
mereka mungkin dapat menikmati menonton film dan acara televisi,
mendegarkan musik, atau bermain game komputer. Meskipun gejala
biasanya hanya diamati dalam retrospeksi, pola gejala paramoid
mungkin merupakan tanda peringatan awal suatu penyakit Ada
kemungkinan keduanya akan berakhir dengan keluhan. Tentang gejalah
somalic seperti sakit kepala, nyeri otot, nyeri punggung, dan masalah
pencernaan. Pada tahzp ini pasien mungkin mulai lebih tertarik pada
konsep-konsep abstrak, filsafat, dan masalah — masalah yang berkaitan
dengan keagamaan atau gaib.

Fase Prodromal

Gejala gangguan yang berkembang termasuk landa dan gejala
prodromal. Gejala negatif muncul pada fase prodromal ini. Efck
samping yang, mungkin terjadi meiputi perilaku yang sangat tidak
menenti,, emosi yang menyimpang, penilaian yang salah, gagasan yang
lemah, dan persepsi yang lemah. Gejala pertama muncul pada anak
remaja, kemudian muncul sehagai gejala prodromal dalam beberapa
hari hingga beberapa minggu. Gejala gangguan akan disebabkan cleh
perubahan sosial atau lingkungan, dan lain-lain, kematian anggota
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keluarga, atau pergi ke perguruan tinggi. Sindrom prodromal dapat
berlangsung sclama satu tahun atau lebih lama dari gejala psikologis
muncul lebih cepat.

Fase Aktif

Munculnya pejala positif dan memberatnya gejala negative merupakan
fase aktif

Gejala Residual

Fase ini ditandai dengan fase yang menurun hingga fase positif yang
sudah tidak ada lagi.

Fase Remisi

Untuk menentukan kriteria fase remisi, delapan butir skala PANSS
(Skala Tanda Positif dan Negatif) digunakan, dan nilainya tidak
mungkin memiliki lebih dari tiga. Masa percobaab berlangsung selama
enam bulan. Tidak ada syarat untuk remisi karena fungsi sosial atau
pekerjaan. Ini adalah delapan gejala:

P1 (Waham)

P2 (Kekacauan proses pikir)

P3 (Perilaku halusinasi)

GO (Isi pikir tidak biasa)

G5 (Menerisme dan postur fubuh)

N1 (Penumpulan afek)

N4 (Penarikan diri secara sosial)

N6 (Kurangnya spontanilas dan arus percakapan)

FFm o8 0 O B

Fase Recovery

Pasien yang masih dalam pengobatan dinyatakan pulih (recovery) jika
mercka tidak lagi mengalami simptom skizofrenia dan mengalami
peningkatan fungsi sosial dan pekerjaan selama minimal dua tahun
(Dr.dr. Alifiati Fitrikasari & dr.LindaKartilasari, 2022).
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2.2 Konsep Dasar Halusinasi
2.2.1 Definisi

Halusinasi adalah salah satu jenis gangguan jiwa dimana pasien mengalami
suatu rangsangan pada kenyataannya tidak ada dan dapat menyehabkan perubahan
persepsi pasien. Hal ini dapat berupa sensasi palsu seperti suara, penglihatan,
pengecapan, perabaan atau penciuman, (Bunga, Wenny, Kep, Kep, & Andreni,
2023).

Halusinasi adalah ketika klien melihat lingkungannya tanpa rangsangan yang
nyata sehingga menyebabkan mereka salah mengartikan apapun yang buka
stimulus nyata atau rangsangan eksternal, (Dewa ayu Rolya Dewi et al., 2022).

Halusinasi adalah persepsi sensori yang terutama tidak berhubungan dengan
rangsangan cksternal yang jelas. Klien akan sulit menentukan apakah rangsangan
yang muncul merupakan akibat dari sumber eksternal atau internal (pikiran atau
perasaan). Sitvasi ini mungkin akan membangkitkan sensasi panca indra yang
terakhir, (Bunga, Wenny, Kep, Kep, Freska, et al., 2023)

2.2.2 Rentang Respon
Menurut Zelika & Dermawan (2015) dalam, Wina Wirnato Mahligai, (2023)

adapun rentang respon halusinasi:
Respon Adaptif Respon Maladaptif
& >
Pikiran logis Disorti pikiran Gangguan pikiran/delusi
Persepsi akurat Thusi Halusinasi
Emosi konsisten Reaksi emosi Sulit berespon emosi
Perilaku sesuai Berlebihan atau kurang | Perilaku disorganisasi
Berhubungan sosial Perilaku aneh/tidak biasa | Isolasi sosial
Menarik diri

Skema 2.1 Rentang Respon Neurobiologi.

I. Respon adaptif: Respon yang dapat diterima berdasarkan norma
sosialdan budaya yang relevan. Dengan kata lain, mereka yang berada
dalam keadaan pikiran normal dapat menangani masalah dengan
menggunakan respon adaptif berikut:

o  Pikiran logis adalah jenis pemikiran yang menantang asums.
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keracunan alcohol, dan gangguan lidur secara kolekiif dapai
menyebabkan hipoksia,

b Dimensi emosional; halusinasi vang disebabkan oleh rasa cemas
yang berlebih karena masalah vanng tidak dapat diselesaikan.
Perintah yang memaksa dan menakutkan dapat menjadi bagian
dari halusinasi. Sehingga klien bertindak terhadap ketakutan
tersebut, klien tidak dapat lagi menentang perintah tersebut.

¢.  Dimensi intelektval: dimensi ini menjelaskan bahwa egoism
merupakan Upaya individu untuk menekan keninginanmnya.
Bagaimanapun, hal ini menimbulkan dilemma yang dapat
mempengaruhi persepsi klien dan mempersulit penanganan
semua masalah.

d.  Dimensi sosial: klien memiliki hubungan sosial yang canggung
sejak awal, dan orang yang membantu mereka percaya bahwa
bersosialisasi sangat berbahaya. Halusinasi menarik klien,
seolah-olah ia adalah tempat untuk memenuhi kebutuhan sosial
mereka.

e.  Dimensi spiritual: penderinta yang mengalami kesusahan diawal
kehidupan yang tidak normal, tidak berakhlak, mulia, tidak
melakukan kegiatan keagamaan. Selain itu srkandinya juga
merepotkan karena sering tidur larut malam dan berpenampilan
aneh. Ketika merekan bangun, mereka merasa bingung dan tidak
mengerti tujuan hidupnya sendiri. Ta sering memaki takdimya
karena tidak mendapat rezeki. dan kemudian menyalahkan
lingkungannya dan orang lain vang memperburuk keadaanyan.

2.2.4 Jenis-Jenis Halusinasi
.  Halusinasi pendengaran
Suara keributan yang tidak jelas hingga kata-kata yang jelas berbicara
tentang klien. atau hahkan percakapan mendetail anatara dua orang
mengalami masalah serupa. Pikiran yang muncul saat mercka
mendengar kata-kata yang meminta mereka melalukan hal yang dapat

membahayakan. Halusinasi pendengaran adalah ketika seseorang
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sec i
cara sadar mendengar suara manusia, hewan, mesin, peristiwa alam,
dan musik.

Halusinasi penglihatan
Halusinasi penglhatan seperti semburan Cahaya, Gambaran geometris,

halusinasi menyenangkan, dan halusinasi menakutkan seperti melihat
monster.

Halusinasi pengecapan

Klien yang mengalami halusinasi pengecapan mungkin mengalami
sensasi darah, urine, atau feses.

Halusinasi perabaan

Penderita gangguan halusinasi mengalami disforia atau nyeri tanpa
sebab yang jelas, misalnya sensasi listrik, dari kulit, benda mati, atau
orang lain.

Halusinasi kinistetik

Gerakan vang biasa tidak ada seperti merasakan pergerakan sambil
berdiri tanpa bergerak (Sagita Prima, 2022).

2.2.5 Penatalaksanaan Medis
Salah satu pejala paling umum dari skizoffenia adalah halusinasi. Karena

skizofrenia  adalah jenis psikosis, berbagal terapi  digunakan  untuk
menyembuhkannya. Yaitu dengan:

1.

Psikofarmakologis

Dalam pengobatan skizafrenia, obat sangal diperlukan karena
membantu klien mengurangi gejala yaitu halusinasi, harga diri rendah,
dan perilaku kekerasan, Inilah sebabnya pasien skizofremia  perlu
meminum obatnya sesuai petunjuk dan bersedia berpartisipasi dalam
perawatannya, (Nanda Puiri et al., 2022).

Haloperidol (HLD) |
Obat ini membantu dalam mengurangi kecemasan, stressagresif,

halusinasi, scrta hiperaktif
Chlorpromazine (CPZ) .
Obat untuk psikosis herhubungan dengan skizofrenia dan stress

_um_..rﬂEnEmw tingpi yang lidak terkendali.
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Trehexilpenidyl (THF)
Obat ini membantu mengurangi kaku pada otot, keringat berlebihan,
dan produksi ait liur.
a. Diosis
1) Haloperidol 3x5 mg (tiap 8jam) intra muscular.
2)  Clorpromazin 25-50 mg diberikan intra muscular setiap 6-
8 jam sampai keadaan akut teratasi.
b.  Dalam keadaan agresif dan hiperaktif diberikan tablet:
1)  Haloperidol 2x1,5-2,5 mg per hari.
2)  Klompromazin 2x100 mg per hari
3)  Trehexilpenidyl 2x2 mg per hari
¢.  Dalam keadaan fase kronis diberikan tablet:
1)  Haloperidol 2x0,5-1 mg per hari
2)  Klomromazim 1%50 mg sehari (malam)
3)  Trehexilpenidyl 1-2x2 mg seheri
4)  Psikosomatik.
Evidance base
Terapi  ockupasi membantu mereka secara mental dengan
skomodasi klien untuk melakukan tugas tertentu dan mengubah
keterampilan yang mereka sukai, Salah satu jenis terapi okupasi adalah
meningkatkan kekuatan dan daya tahan melalui latihan schari-hari dan
ktivitas motorik seperti melukis dan menggambar. Terapu
menggambar adalah okupasi terapi yang dikhususkan dengan strategi
urituk mengurangi halusinasi. Menyiapkan alat menpgambar, pensil
warna untuk terapi menggambar. Permasalah yang perlu di benaht
dalam pemapasan ini adalah permasalahan utama halusinasi. Intervensi
dilakukan dengan rentang waktu selama 4 hari dengan 4 kali pertemuan
selama 45 menit. Implementasinya dilakukan selama 4 hari, meliput
3 sesi pemberian terapi dilakukan observasi, pengkajian dan membina
hubungan saling percaya antara penulis dan klien |
lakukan terapi menggambar tentang halusinasi vang didengarnya, sesi
2 terapi menggambar tentang emosi dan perasaan subjek, baik positif

dimana sesi 1 di
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&m_.EE negatif, sesi 3 dengan terapi menggambar tentang harapan dan
cita-cita untuk kedepannya.

| Temuan penelitian berdasarkan deskripsi respon pasien sebelum
Intervensi pasien sering mengamuk, mudah marah tanpa sebab dan
sesudah intervensi tidak mudah tersinggung, sikap curiga berkurang,
perilaku mengamuk berkurang dan tidak mudah marah.

Keseluruan penelitian didasarkan pada gambaran gejala pasien
sebelum dilakukan intervensi mulut komat kamit, mondar mandir,
berbicara terus menerus, tertawa tiba-tiba, tidak bisa membedahkan
yang nyata dan tidak nyata, dan sesudah intervensi tidak mondar
mandir, dapat membedahkan yang nyata dan tidak nyata.

Temuan penelitian berdasarkan deskripsi respon sosial pasien
sebelum intervensi melamun, tatapan mata kosong, tidak ada keniak
mata, pandangan menghadap ke bawah, pasien tidak mau berbaur
dengan teman-temannys, pasien merasa senang sendini dan sesudah
intervensi ada kontak mata, pandangan mata menghadap lawan
berbicara, pasien mau berbaur dengan temannya walaupun dalam
waktu yang singkat, pasien masih merasa senang sendiri.

Berdasarkan studi kasus penerapan gambar terapi pada pasien
halusinasi pendengaran menunjukkan bahwa metode ini dapal
mengatur dan mengurangi tanda dan gejala halusinasi pendengaran,

(Hardani & Pratiwi, 2024).
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2.3 Konsep Dasar Keperawatan
2.3.1 Pengkajian

Perawat harus melihat informas; seperti riwayat kesehatan sebelumnya,
demografi, aktivitas schari-hari, penyakit fisik, kesehatan mental, hubungan
interpersonal. Dan privasi klien dan keluarga, (Muhammad Risal et al., 2022).

1.

Data demoprafi
Nama, Alamat, tanggal dan wakiu kedatanagan klien, Pendidikan,
Alamat email orang tersebut, dan informasi relevan lainnysa
dimasukkan kedalam analisis data demografi selain itu, riwayar alergi,
penyakit, dan obat-obatan yang pernah di konsumsi klien di masa lalu
juga harus di pertimbangkan dengan cermat. Selain itu, kehidupan
sehari-hari klien meliputi kondisi kesehatannya seperti, bau mulut,
kebiasaan makan, dan sikap terhadap pola makannya saat ini, tidur,
seperti kualitas hias tidur, dan eliminasi seperti masalah eliminasi,
kecacatan, dan masalah lainnva.
a.  Keluhan utama
Keluhan utama yang muncul pada klien biasanya terdiri dar
bicara sendiri, tertawa sendiri, menggerakan bibir tanpa suara.
menari diri dari orang lain, tidak dapat membedakan antara nyata
dan palsu, ekspresi muka tegang, mudah tersinggung, jengkel,
dan marah, dan biasanya tidak bisa buruk diaplikasi.
Fakior predisposisi
Faktor predisposis adalah salah faktor risiko yang mempengaruhi jenis
serta kualitas sember daya sehari-hari yang dapat di gunakan seseorang
untuk mengelolah stres yang timbul dari dinamika klien dan keluarga
serta faktor vang berkaitan dengan perubahan scsial dan buday,
biokimia psikologis, dan genetik,

4.  Fakior perkembagan
Individu biasanya mengalami stres dan kecemasan karcna tugas

perkembangan sulit dan hubungan interpersonal tergangpu.
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b.  Faktor sosiokultyral
Faktor-fakior dimasyarakat dapat menyebabkan = scscorang
merast salah paham, apatis dan merasa disingkirkan atau
kesepian di tempat mereka dibesarkan.
C. Faktor biokimia
Jika seseorang mengalami stress berlebih, tubuh mereka akan
menghasilkan zat yang memiliki efek neurokimia yang
berbahaya,
d.  Faktor psikologis
Seorang anak akan mengalami stress dan kKecemasan yang
ekstrim serta hilangnya orientasi realitis yang mirip dengan
halusinasi sebagai akibat dari hubungan interpersonal yang tidak
seimbang dan otoritas orang tua yang tidak diaku.
e.  Fakior genetik
Apa yang berdampak pada skizoprenia
Hal ini tidak dipahami, disisi lain, penelitian menunjukkan Faktor
presipitasi bahwa faktor sosial sangat berpengaruh pada penyakit
Faktor presipitasi
(tuncangan lingkungan yang sering terjadi, seperti ketika klien
herpartisipasi dalam kegiatan kelompok, interaksi dengan benda-benda
di lingkungan, atau berada di daerah terpencil atau berlumpur,
seringkali mengakibatkan gangguan Kesehatan. Hal ini meningkatkan
stress dan kecemasan, yang menyebabkan fubuh mengeluarkan zat
halusinogenik, (Santri, 2020).
Fisik
Uniuk mengetahui apakah gangguan fisik dapat mempengaruhi
perilaku klien, pengkajian fisik harus memeriksa seperti kepala, kulit,
ramput, mata, telinga, hidung, mulut, pemapasan, otat dan saraf. Jika
diperlukan, pemeriksaan fisik menyeluruh harus dilakukan.
Aspek psikososial
Genom yang menunjukan bahwa ada tign generasi.
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Konsep diri

a,  Citra tubyh

Menolak untuk melihat dan menyentuh bagian tubuh yang
mengalami perubahan, tidak menerima perubahan yang telah atau
akan terjadi, dan menolak untuk menjelaskan perubahan tersebut,
dan memiliki persepsi buruk tentang tubuh. Melihat bagian
tubuuh dapat menunjukan rasa takut dan putus asah.
b.  Identitas diri
Ketika mereka tidak puss dengan dirinya sendiri, mereka enggan
menpungkapkan keinginannya dan kurang mampu membentuk
opini.
C. Peran
Berubah atan menghentikan pekerjaan karena sakit, putus sekolah
dan dipecat.
d. Identitas din
Mengungkap keinginan yang terlalu tinggi dan keputusasaan
karena penyakitnyva.
e.  Harga diri
Perasaan seperti sedih, marah, renggangnya hubungan sosial,
cembuny, dan sulit menerima diri sendiri.
Status mental
Kecerdasan emasional, proses piker dan isi pikir, halusinasi dan
persepsi, kemampuan menavigasi dan mengorientasikan diri serta
keinginan untuk mengembangkan diri dan bertumbuh merupakan
komponen penilaian iesehatan mental. Untuk memahami Tingkat
kepatuhan terhadapa perilaku dengan usia, penelitian tentang hubungan
interpersonal klien melihat bagaimana mereka berinteraksi dengan
orang lain. Perawal harus mempertimbangkan pertanyaan berikut saat
memeriksa hubungan interpersonal klien:

a.  Bagaimana status hubungan klien dengan orang lain berdasarkan

usia dan jenis kelamin,
b. Posisi klien dalam strukiur grup.
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¢ Keterampilan klien saat berinteraksi dan berhunungan dengan

orang lain,
d. Apakah klien memppunyai teman dekat.
Mekanisme koping
Klien tidek mampu aan tidak mau  mengomunikasikan
permasalahannya kepada orang lain (misalnya berbohong kepada din
sendirt). Klien mengunakan mekanisme koping untuk kecemasannya,
yang sebenamya merupakan penipuan diri sendiri. Dalam hal ini
halusinasi, mekanisme paling umum adalah:
a.  Regresi: menyelesaikan tugas sehari — hari menjadi lebih sulit.
b.  proyeksi: menunjukan perubahan persepsi dengan berusaha
mengambil lenppung jawab atas orang lain.
¢.  Menarik diri: senang denpan rangsangan internal dan sulit
bergantung pada orang lain,
Aspek medik
Terapi farmakologi psikomotor terapi okupasional, TAK, dan
rehabilitasi adalah beberapa jenis terapi yang dapat diterima klien.

2.3.2 Diagnosa Keperawatan
Menurut Sianturi (2021) dalam Silitonga, (2022) Pasien yang mengalami
halusinasi dapat ditemukan beberapa diagnosa keperawalan yang umtm:

1.
2

(Gangguan persepsi sensori : halusinasi.

Risiko tingpi perilaku kekerasan (diri sendiri, orang lain, lingkungan
dan verbal).

Gangguan isolasi sosial: menarik diri.

Defisit perawatan diri.

Gangguan konsep diri: harga diri rendah.



2.5.3 Rencana Keperawatan

Menurut Wijayati (2019) dalam, Silitonga, (2022) Rencana tindakan pada
keluarga:

d: Em._ﬁ__mmwun tantangan yang dihadapi kkeluarga selama perawatan

pasien.

2. Berikan penjelasan tentang ap aitu halusinasi, bagaimana terjadinya,
jenis halusinasi yang dialami, cara penanganannya dan prosesnya.

3.  Berikan penjelasan dan memprakiekan tentang cara mengatasi anggola
keluarga yang mengalami halusinasi, menghardik, termasuk minum
obat, bercakap — cakap, dan terlibat dalam aktivitas.

4. Diskusikan siraicgi untuk membual tempat yang tidak memnicu
terjadinya halusinasi.

5.  Diskusikan gejala dan tanda — tanda kekambuhan,

Diskusikan bagaiman pelayanan Keschatan dapat membantu anggola
keluarga yang mengalami halusinasi atau mengalami permasalahan
Kesehatan.

Menurul Zelika (2015) dalam, Silitonga, (2022). Untuk pasien yang di
diagnosis dengan gangguan perscpsi semsori:  halusinasi, rencana tindakan
keperavratan akan mencakukup terapi berikut:

1. Bantu pasien memahami halusinasinya yang mencakup isi, wakm,

frekuensi, dan perasazn saat tenadi halusginasi.

5 Bantu mereka mengontrol halusinasinya dengan menghardik.

3. Mengonsumsi ohat secara rutin.

4. Melatih pasien cara bereakap-cakap dengan orang lain alau orang
sekitar.
s Membuat jadwal kegiatan harian sesuai dengan aktifitas setiap hari.

2.3.4 Implementasi Keperawalan.
Implementasi disesuaikan dengan rencana tindakan keperawatan. Karcna

belum biasa menggunakan rencana tertulis saat melakukan tindakan
aan vang sebcnarnya seringkali berbeda dan
keperawatan. Sebelum memulai tindakan

perawal
kcpcrawatan, seringkali pelaksan
rencana formal dalam pelayanan
keperawatan yang telah dijadwalkan, perawat harus mempertimbangkan apakah



23

qﬂ._.nm:m tindakan tersebut masukakal dan sesuai dengan situasi klien saat ini selain
itu, perawat harus menilai dirinya sendiri untuk melihat apakah posedur aman bagi
klien dan seberapa baik keterampilan interpersonal, intelektual, dan teknis mereka
sesuai dengan prosedur yang akan diikuti, Tindakan keperawatan dapat dilakukan
setelah semuanya selesai,

Strategi Pelaksanaan (SP) digunakan unmuk melaksanakan tindakan
keperawatan jiwa sesuai dengan masalah utama, Ada dua jenis SP dalam masalah
gangguan sensori persepsi: halusinasi pendengaran, SP klien dan SP keluarga. SP
Klien terbagi menjadi SP 1 yang (membangun kepercayaan dan menenfukan jenis
halusinasi, interval waktu, frekuensi, keadaan, perasaan, dan respon terhadap
halusinasi dan mejelaskna cara pengobatannya), SP 2 (mengevaluasi il
mengajarkan cara minum obat secara teratur, dan memasukkannya ke dalam
jadwal); SP 3 (mengevaluasi SP | dan SP 2, membimbing dan membantu klicn
untuk menemukan teman bicara); dan SP 4 (mengevaluasi SP 1, 5P 2, dan SP 3
untuk melakukan kegiatan yang direncanakan).

SP keluarga terbagi menjadi SP 1 (yang membangun kepercayaan dan
mendiskusikan masalah yang dihadapi keluarga saat merawat pasien; memberikan
penjelasakn tentang pengertian, pejala dan tanda-tanda halusinasi, serta jenis
halusinasi yang dialami klien dan prosesnya; dan menjelaskan cara merawal pasicn
halusinasi). SP 2 (membantu keluarga mempraktikkan bagaimana merawat pasien

halusinasi dan mengajarkan mereka cara merawat langsung pasien halusinasi). SP
merencanakan minum

3 (membantu keluarga mengatur aktivitas dirumah, seperti
follow-up pasien

ohat (rencana pembersihan), memberikan penjelasan fenlang

setelah pulang.
K onirak dengan klien dimulai caat tindakan keperawatan dimulai. Kontrak ini

memberikan penjelasakn tentang tugas vang akan dilakukan, peran yang
diharapkan dari klien dan tindakan yang telah dilakukan, serta tanggapan klicn.

2.3.5 Evaluasi Keperawatan
Dengan melihat bagaimana respons klien terhadap tujuan dan keseluruan

tujuan yang dinyatakan secard spesifik, cvaluasi adalah proses hasil atau sumatif,

halusinasi pendengaran tidak menyebabkan
membangun atau membina hubungan percdy

perilaku kekerasan, klien dapat
a, klien dapat mengidentifikasi
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halusinasinya, dan klien dapat mengontrol halusinasi pendengaran selama empat
puluh empat jam. Data subjektif yang dikumpulkan dari keluarga menunjukkan
bahwa pasien dapat menggunakan berbagai strategi untuk mengontrol halusinasi.

Daia pasien yang objektif dapat diperoleh pada saat pengkajian dimana sal
halusinasi muncul maka pasien tampak berbicara sendiri; pasien dapat berbicara
dengan orang lain, melakukan akfivitas rutin, dan minum obat mereka sccars

teratur.
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_ METODOLOGI pENyLisAN
3.1 Jenis/Desain Penyliggy
Euﬁﬁ.ﬂ”ﬂmﬂﬂﬂh”ﬂﬁh “&H”“Erm: i ki deskriptif fcave studies) yang
; an fakta-fakta yang ada, dan yang bertujuan untuk
menjelaskan secara ring ;
Persepsi Sensori: Halusinasi Pendengaran Pada Ny R.T di Puskesmas Kakaskasen
Kota Tomohon, serta manfaat terhadap pelaksanaan asuhan keperawan disarana
pelayanaan kesehatan pada klien dengan ganpguan jiwa,
32 Subjek Studi Kasys
Subjek studi kasus dalam karya tulis ilmiah ini adalsh individu yang
mengalami masalah Gangguan Persepsi sensori: Halusinasi Pendengaran yang
termasuk dalam bagian Keperawatan Jiwa,
33 Defenisi Operasional
l. Gangguan persepsi sensori: halusinasi pendengaran mengacu pada
pertanyaan-pertanyaan yang tidak jelas yang diajukan kepada klien,
alau mungkin diskusi menyeluruh antara dua orang yang mengalami
halusinasi terkadang, pikiran klien yang muncul saat mereka
mendengar kata-kata yang meminta mercka melakukan scsuatu dapat
berbahaya, Mendengarkan suara manusia, mesin, mesin, peristiwa
alam, music dengan sadar fanpa dorongan adalsh halusinasi
pendengaran, (Sagita Prima, 2022).
Gangguan Persepsi Sensori: Halusinasi Pendengaran adalah suatu
gangguan persepsi sensori dimana klien mendengar suara yang tidak
henar dimana suara-suara tersebut menyuruh klien untuk melakukan
sesuatu yang bertentangan dengan perilaku yang sesuai batas normal.
2. Isolasi Sosial adalah ketika sescorang tidak dapat berkomunikasi atau
berhubungan dengan orang lain di lingkungannya. Klien mungkin
merasa hingung, tidak puas atau pelisah. Selain itu, mereka mungkin
fidak dapat mengembangkan hubungan bermakna dengan orang lain,

(Yuswatiningsih et al., 2020).
Isolasi sosial adalah kelainan dimana klien membatasi dirinya untuk

235



_. Hm.

i1 dengan orang sekitar, dimana Klien

i ler
aa. | il

tacu pada kemampuan pada kemampuan
' perawatan diri dengan baik, sehingga
M yang dapat membantu klien) dalam
i & Pardede, 2022). AR
h perilakn yanag mana klien tidakmamp
perawatan diri dengan baik. |

b oehi
._— |

karya tills ilmiah ini yaitu di Kelorahan
elaksanagn pengambilan sudi kasus yaith
akukan seélama 7 hari perawatan Secara
( Pl
VR

 d
i

ara peniilis menggunakan berbagai sumber
—..F_ TR |

(1Y

!

dan refrenisi vang di ambil dari bulu yang
ilmt  keperawatan jiwa, Emw__;“uw
jiwa, terapi social skill training L_m 171,

W
an keperawatan SDKI,SLKLSIKL

i

| online teatang asuhan wnmnﬁiﬂﬁ__..hf.mﬂ.

icori latar belakang keperawatan jiwa,
n keperawatan jiwa gangguan persepsi

ran. Lo

alur mbernet dalam —__m_._.mw._.nﬂ_um”_.m:._ ._..uﬂnﬂ.. _u.m
21 set kesehatan dasar (RISKESDAS). || |

q
i




o

-

= FTOFE

-

T ET S - a'w L S

=




28

3.6.2. Tabel

i et e i
masalah keperawatan, rencan A _u.m.ﬁ nm,__
' 2 untuk perawatan keperawatan (diagnosis
wnﬁnﬂmé tujuan, kriteria hasil, intervensi dan rasional), implentasi dan
ERNIRN S keperawatan (hari/tanggal, diagnosis keperawatan,
implementasi, evaluasi hari | sampai hari ke 7 perawatar).
3.6 Etika Penelitian
3.6.1.Prinsip respec fo person ( Hormat )
Virginia Henderson berpendapat bahwa tujuan unik dari perawatan
adalah u orang, baik sakit atau sehat, melakukan aktivitas yang memengaruhi
kesehatan, kesembuhan, atan kematian mereka dengan cara yang damal
(Otomomi adalah kebebasan individu. Istilah "otonomi" akan menggambarkan
sifat unik seseorang. Kemandirian membuatnya lebih bermanfaat secara
analitis. Ototnomi adalah simbol_ struktur karakter yang terlihat dan tidak
dapat disangkal. Dalam praktik keperawatan, tidak merugikan
(Nanmaleficience) mengharuskan perawat unfuk memilih infervensi yang
dapat bermanfaat tanpa mengakibatkan kerugian (Munandar Arif etal., 2013
Dalam. pengambilan kasus ini penulis menghargai dan menghomati
akan kebebasan kepada klien untuk memutuskan sesuai dengan keinginan
klien, tidak memaksa klien apabila tidak mau menjadi klien kelolaan, dan
penulis tidak mencantumkan nama lengkap, melainkan hanya initial dan
penulis tidak menyebar luaskan data-data klien. Data-data klien hanya dapal
dilihat oleh penulis, teman-leman sejawat dan dosen pembimbing untuk
kepentingan penelitian, penulis juga selalu menjaga kershasiaan dan privasi
klien.
I.  Teori Informed Consent (IC)

[stilah informed consenf dan consent mengacuh pada tindakan

- encrima informasi, klarifikasi, tau keduanya, sebaliknya persetujuan
pada permintaan Yang dibuat setelah informasi diperolch,

mengacu . .
informed consent dapat diartikan schagai pemyataan yang

Pengertian.
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dibuat __.u__m__u klien atay Seseorang yang sah mewakilinya, yang berupa

HMW_H_””W H_.nnnm.ﬁm E.EEE: kedokteran yang dianjurkan oleh
“Nenma informasi vang cukup untuk membuat

Keputusan yang tepat (Kumila Bennical Wendri, 2022).

Dalam hal ini penulis memberikan asuhan keperawatan dengan terlebih

dahulu meminta persetujuan pada klien melalui komunikasi yang baik
dengan Ny.R.T dan keluarga,

Anonyiomy (Prinsip Tanpa Nama)

Dalam penelitian keperawatan, prinsip Anonytomy distamakan, ini
berarti hanya menulis kode pada lembar pengumpulan data atau hasil
penclitian. dan menghindari mencantumkan nama responden peda
lembar alat ukur (Singam Putri Cahyani Gladis, 2022).

Dalam hal ini penulis melakukan prosedur yang memastikan bahwa
identitas dan semua data yang terkait dengan klien, penulis tidak akan
mencantumkan nama asli klien tetapi hanya inisial.

Confidentiality (Prinsip Kerahasiaan)

Confidentiality adalah perlindungan terhadap segalah bentuk Analisa
data repons yang disajikan dalam format dokumen. Peneliti menyimpan
jawaban responden dan tidak diungkapkan kepada orang lain. Peneliti
menjamin bahwa semua informasi yang diukumpulkan tidak akan
diketahui olch orang lain., Hasil pengumpulan data telah dilaporkan
secara general dan data hanya diakses oleh pencliti dan pembimbing
analisa data (Singam Putri Cahyani Gladis, 2022).

Dalam hal ini penilis berdiskusi dengan klien, sebagaimana halnya saat
penulis datang untuk meminta persetujuan klien (informed consent)
tentang kasus klien yang gkan penulis angkat unk dijadikan karya
tulis ilmiah, penulis telah mengatakan bahwa akan merahasiakan
segalah informasi pribadi klien. Penulis juga mengatakan, tidak ada
orang yang dapat mengetahui informasi pribadi klien kecuali memang

di ifinkan oleh Klien dengan bukti persetvjuan dari Kien sendirl.



0

3.6.2.Prinsip Beneficence (bermanfaar)

Perawal melakukan yang terbaik, bagi klien dan keluarga, dimana
pencliti harus menyadari dan memastikan agar tindaka-tindakan yang
dilakukan benar-benar bermanfaat dalam kehidupan klien dan keluarga untuk
mengurangi resiko yang tidak diinginkan (Utami, 2019).

Dalam pengambilan kasus ini penulis memberikan asuhan keperawatan
yang dapat bermanfaat dengan baik bagi Klien dan keluarga.

1,6.3. Prinsip Justice (keadilan)

Prinsisp keadilan merupakan prinsip etik yang ini berkaitan dengan
kesejahteraan dan keadilan. Keadilan berarti tidak memihak dan adil, dan
dalam etik keperawatan, ini berarti bahwa pasicn berhak atas perlakuan yang
adil dan tidak memihak,

Dalam pengambilan kasus ini penulis bertindak seadil-adilnya tanpa
membedahkan status klien satu dengan yang lain.
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TINJAUAN KAy
41 [Pengkajian
4,).1.1dentitas Klien
. Klien
MNama
Tempat Tanggal Lahir ks
Umur "M,,H”F 12 Desember 1998
t L
Agama T
Status Perkawainan Bl s
Jenis Kelamin ¢ Peeapus
Jumlah Anak
Pendidikan . SMP
Pekerjaan : Tidak bekerja
Alamat ‘Wailan, Lingkungan 11, Tomohon Utara,
Eota Tomohon
Tanggal Pengkajian : Jumat, § Maret 2024
2.  Penanggung Jawab
Nama :Ny. TK
Alamat - Wailan, Ling 111, Tomohon Utara,
Kota Tomohon
Hubungan dengan Klien - Mama kandung klien

412 Alasan Masuk dan Faktor Presipitasi

Sudah Pernah Masuk Rumah Gakit Jiwa? Ya

Jiwa:

Rumah Sakit Jiwa Ratum

dibawah ke rumah sakit jiwa kama

marah dan herbicara secard sendir.

sering menjadi

3l



Data Saat Dikaji:

Keluarga mengatakan klj i -
Klien SEINg berbicary sendiri, sering menyendiri, suka

I kli
. ya .n: Mangatakan mendengarkan instruksi untuk berjalan keluar
dari rumah, kliea malas untyj merawat diri,klien mandi dua kali sehari, klien

mengha

fakut berinferkasi denpan orang lain
4.1.3 Faktor Predisposisi

1. Pemah mengalami pangpuan jiwa di masa lalu?
Ya v
Tidak

2. Pengobatan sebelumnya?
Berhasil
Kurang berhasil
Tidak berhasil v

3. Trauma
Tabel 4.1 Jenis Tranma

Jenis Trauma | Usia | Pelaku Korban
Aniaya Fisik 12 | Mama angkat | Ny RT
tahun | dan scpupu
Aniaya Seksual
Penolakan
Kekerasan dalam | 12 | Mama angkat | Ny.RT
keluarga tahun | dan sepupu
Tindakan kriminal B
Penjelasan: P—— R—

Klien pernah Emum_mm:gmﬁmmsmu& wat di Rumah Sakit Jiwa

i bangky SMP, dmn P

Ratumbuysang kurng e
ke timika, keluargd L

4 pada Tahun 2015, Setelah itu

warena kurang kontrol dari

- ljon tidak minum obat €2 di
Timika klien . . kembali ke manado lepatnya
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H:HHMHMHEHE Enmuaﬂ.e_ tersebut tidak berjalan lancar sampal
_ ma pada wakiu itu klien suka berjalan-jalan tanpa tujuan

dan klien sukg marah-marah, Pada  bulan januad 2023
klien.melanjutkan pengobatag lagi dengan melakukan pemeriksaan di
Puskesmas Kakaskasen. Klien memliki trauma masalalu dimana klien
mendapatkan aniaya fisik, kekerasan dalam keluarga yang di lakukan
oleh mama angkat dan saudars sepupu yang terjadi sejak klien berumur
12 tahun, dimana klien sebagaj korhan,

4.  Anggota keluarga yang mengalami pangguan jiwa
- Ada
«  Tidak ¥

5. Pengalaman masa lalu yang tidak menyenangkan:
Keluarga mengatakan klien di tekan oleh mama angkat dan sepupuhnya
dan Klien pemsh mengalami putus cinta saat masih berada di bangku

SMP.
4.1.4 Pemeriksaan Fisik
1. TTV: TD 100/70mmHg N:92x/mnt  §:366°C  P:20x/mnt
2. Ukur: BB: 78 kg TB:167 em
3. Keluhan fisik: Saat pengkajian klien mengatakan tidak memiliki
keluhan fisik
4.1.5 Psike Sosial

1. Genogram;
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Keterangan:

%@

3 H_._._—__wu.__:mmm_ \@ : Klie
+ Perempuan

: mm_.._u.._.ﬂ._mﬁu.- Darzh
: Laki-laki { .

Penjelasan: Klien merupakan anak ketiga dari empat bersandara, klien
berjenis kelamin perempuan, berusig 75 tahun. Klien tinggal bersama dengan
ibu dan ayah tirinya. Tidak ada anggota keluarga yang mengalami gangguan

jiwa.

2. Konsep Diri

a.

Citra Tubuh

Klien menyatakan bahwa dia menyukai semua anggota tubuhnya,
terutama klien lebih menyukai rambutnya karena merasa
rambutnya indah.

Identitas

Saat dilakukan pengkajian kiien mampu menyebutkan nama,
alamat, dan tanggal lahir, serta dapat menerima dirinya sebagai

perempuan
Peran .
Keluarga mengatakan klien dapat menjalanakan perannya

sebagaia anak, seperti: membantu keluarga memberishkan

rumah, dan memasak nasi
Ideal diri

Klien mengatakan
panjang, berbadan kurus %_._. ber
mengatakan tidak menenma ketika ad

standar ideal dirinya jika dia berambut
kulit putih, tetapi kiien
a orang yang mengatakan
dirinya orang gila (ODGI)

"o emiliki trauma di masa lalu karna

juarga gatakan klien m :
il =.ﬁ_._ fisik dari mama angkat dan sepupd, schingga
mendapat aniaya
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Jw:ﬁﬁwﬁn klien merasa dirinya tidak berharga dan menarik
dir dar ingkungan stz
Hubungan sosial
a.  Orang yang berarti
Klien mengatakan hahwa mamanya adalah orang terpenting dan
paling berarti dalam hidupnya.
b.  Peran serta dalam kegiatan kelompok/Masyarakat
Keluarga mengatakan bahwa klien kurang akiif dalam kegiatan
kelompok masyarakat,
c.  Hambatan dalam berhubungan dengan orang lain
Klien menyatakan hanya mau berinteraksi dengan orang yang
dikenal atau saudaranya.
Spiritual
a,  Nilai dan keyakinan
Klien mengatakan percaya pada agamanya scrta ajaran gereja
yaitu Kristen Protestan.
b.  Kegiatan ibadah
keluarga mengatakan Klien sudah jarang mengikut
pulan, Klien mengatakan walaupun sudah tidak HRIL (i
tetapi masih percaya kepada keyakinannya
bangun tidur dan sebelum makan.

ibadah + 3

kegiatan beribadah
seperti berdon sebelum tidur,

4.1.6 Status Mental
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____F.r..._”_..u.m-fm.m :ﬂ“.u_r._mr.r

ingin cepat

Saat di lakukan pengkajian kljen tampak khawatir dan tidak tenang

karena berinteraksi dengan orang barw'yang tidak di kenal sebelumnya.
Afek

Saat dilakukan pengkajian mood klien tanpak berubah-ubah.
Interaksi selama wawancara

Saat pengkajian kontak mata pasien dengan perawat kurang

Persepsi Halusinasi

Keluargaa klien mengatakan bahwa klien sering mendengarkan suara-
suara yang meminta klien untuk berjalan-jalan, klien berbicara sendiri
dan berhayal.

Arus pikir (proses pikir) |
Saat dilakukan pengkajian klien tanpak berbicara berbelit-belit. tapi
dapat menjawab perianysan yang di tanyakan/mjuan pembicaraan.
Gangguan orientasi
Saat di lakukan pen
runduk serta {idak mau menjawab.

gkajian mengenai masa lalu, klien hanya diam dan

Memori

Saat di lakukan pengkajian o
 dah tidak dapat mengingat kejadian tersebut

i grhitung

tentang temar-teman dan kejadian di masa

lalu, klien s

ah beruba-uhah, Namun klien dapat

10. Klien tanpak mengalihkan
: sederhana 1-10
melakukan berhifung

lain.
: sara dengan orang
{atapan saat berbic

ik .
Kemampuarn penilal berubah-ubah ketika ditanya mengenai masa
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13, Daya tilik diri

Saat dilakukan pengkaj

"t Kiion mengatakan tidak menerima ketika ada

OTang yang mengatakan dirinyg orang gila (ODG).
4.1.7 Kebutuhan perencanaan di Rumal,
|.  Kemampuan klien memenuhi kehutuhan

i B

Makan dan minum: Klien mengatakan makan 3 kali schari, jenis
makanan scperti nasi, ikan, sayur dan kadang bush-buahan dan
minum air 6 gelas sehari, porsi makan di habiskan, Klien maksn
dan minum sendiri.

Perawalan kesehatan: Klien tidak mampu melakukan perawatan
diri secara mandiri.

Pakaian: Pakaian Klien tanpak tidak sesuia dengan cuara (klien
menggunkan jeket tebal pada saat cuaca panas/siang hari yang
menyebabkan klien berkeringat.

3, Kegiatan hidup sehari-han:

Perawatan diri BT BM

Mandi v

Kebersihan
Makan
BAB/BAK

(Ganli pakaian . J ,
Jelaskan: klien mengatakan bisa mandi sendiri dan ganti

serta BAB/BAK secara mandiri, namun klien

v«
v
v

pakaian sendiri, kgt
tanpak tidak tau menjaga kebersihan dir
Nutrisi | |
Gaat di lakukan pengkajian klien mengatakan makan 3 kali sehari,
aa

akan buah-buahan,
i flean, SEYUL, (erkadang m
klien makan nasl, i

|i sehari pada pagi hat |
W:Eﬁu“n“h_hgh selera makan meningkat dan berat badan juga
Klien
puisas BB Tertinggi: 76 kg

BB terendah: 60 kg
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¢. Iidur:

Saat dilakukan pengkajian  klien mengatakan tidak ada
masalah/gangguan dalam pola tidur, Klien mengatakan tidur
malam + 7-8 jam dan setelah bangun fidur klien merasa segat,
Klien memiliki kebiasaan tidur siang, lama tidur siang & 2-3 jam
Kemampuan Klien dalam melakukan perawstan dir
Saat dilakukan pengkajian klien mengatakan kebutuhan dirinya di
tanggung oleh keluarganya, saat mengambil keputusan untuk keinginan
atau hal lain di bicarakan dengan keluarga, pengggunaan obat di atur
oleh keluarga dan jika klien akan melakukan pemeriksaan kesahatan di
bantu oleh keluarga untuk pergi memeriksakan keschatannya.
Sistem pendukung: Klien memiliki sistem pendukung yaitu keluarga
Apakah Klien menikmati saat bekera, kegiatan produktif atan hobby?
Saat dilakukan pengkajian Klien mengatakan menikmati pekerjaannys
dirumsh seperti membersihkan rumah, dan memasak nasi, dan pasicn
hobby menonton TV.

41.8 Mekanisme Koping

Respon Maladaptif

_I..“

- Gangguan pikiran logis

- Halusinasi

%ﬂmmﬁu_ akurat

- Sulit berespon emosi

=
| Bmosi Konsisten m

e | “Perilaku disorganisasi

|..,.|_q Perilaku sesuai

_.I.u - [solasi sosial

il Berhubungan sosial

Slema 4.1 Mekanisme koping

Nyt : i keterampilan menolong diri
. |aku yang sesual sepe
K lien dapat berpen
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?—me.._u.._.- .Fm.uuﬂ__..ﬂ._ L
ndeng . Buan PeTsepsi ’ ——
_u_n I sensori  halusinast

419 masalah psikososial dan Lingk

?_HE.“”..? dengan dulungan kelompok

MHEH“H“MH””””@M keluarga mengatakan klicn tidak mendapat
ingkungan sekitar,

Masalah berhubungan dengan lingkunngan

Saat dilakukan pengkajian Klien mengaiakan tidak man berineraks

dengan lingkungan sekitar karena sering di ejek

Malasalah dengan Pendidikan

Saat dilakukan pengkaian keluarga mengatakan klien tidak lulus SMP

karena penyakit yang di derita, schingga menggangu proses pendidikan

Masalah dengan pekerjaan

Saat dilakukan pengkajian keluarga mengatakan klien sudah umumya

untuk bekerja, tetapi karena kondisi dan keadaan yang di derita klien

menyebabkan klien belum/tidak bisa bekerja.

Masalah dengan perumahan

Gaat dilakukan pengkajian keluarga mengatakan di
perumahan yang mereka finggal klien tidak mau herinteraksi
orang sekitar.

Masalah dengan ekonomi o
Gaat di lakukan penghajian keluarga mengataken klien tidak ada

lingkungan
dengan

masalah dengan Ekonomi
pelayandn K eschatafl
A mengatakan dalam pelayanan

Quat di lakukan pengkajian keluarga

kesehatan klien tidak meiliki masalah.
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A 110 ﬁﬁ.mﬁ.ﬁ:ﬁ:

pada saat dilakukan pengkajian ki
| N mengatskan bahwa dia lidak

engetahui bahwa saat ini di :

meng n_msnauﬁﬁ_unaq akit jiwa.

4

i _._ ._.u_.m.ﬂm—" Hr_.—ﬂ_n—mmn

Diagnosd Medik: Skizofrenia Paranoid
Terapi

1.

Risperidon 2 mg, wama kuni i
ng ﬁMH 3 En..,_

ndikasi: Untuk terapi skizofreis, irabilts terkat dengan ganegan
autistik, serta sebagai monoterapi atau terapi adjuvan pada episode
maniac akut alau campuran pasien gangguan bipolar.

Kontraindikasi:  dalam  kasus  dimana  individu memiliki
hipersensetivitas terhadap risperidone atau  paliperidonc atau
metabolitnya. Risperidone telah dilaporkan menvebabkan reaksi alergi
berat, seperti angioedema dan anafilaksis.

Efek samping: Apimsi, kecemasan, konstipasi, mengantung.
peningkatan berat badan dan gejala ekstra piramidal.

Haloperidol 2 mg, warna putih (Zx 1 mg)

Indikasi: untuk terapi psikosis, gangguan tic berat, sindrom toureie,
terapi tambahan pada ansiclas dan tingka laku berat, kebingungan.
Kontraindikasi: penderita parkison, gangguan hati dan ginjal berat,
pennyakil ganglia basalis, depresi sumsum tulang, depresi saraf’ pusal
berat, dan individu dibawah usia figa tahun harus di waspadai terhadap

kandungan haloperidol.

Efek samping: Pusing mengantung Atau menyebabkan kesulitan
berpikir atau solil untuk mengendalikan gerakan tubuh yang dapal
menyebabkan terjatull, patah tulang alau ceredah lain.
_._.J.__n.,_..uﬂgﬁmw__r_.:w (1x1 mg)

:+ parkison dan parkinsonisme akibat obat,
misalnya geiala ekstra piramidal-

eh diberika kepada pasicn yang didiagnosis
{ertutup. Penggunain tryhexypenidil atau
dapat mengakibatkan peningkatan tekanan

K.ontraindikasi: Tidak bol
memiliki glaucoma sudut
obat anti kolinergik lainnya



a1
intraccular,  memperburyk Blaucoma sudut fertutup, hingga
anﬂwvﬁﬂ_um.—u.wnﬂh- —"ﬂ_u._.-__ﬁ”_..ﬁ._._.

Efek samping: dapat mempengarubi kerja organ-organ dan kelenjar
yang berhubungan dengan sistim saraf parasimpatif,



42 Ewm__aumm keperawatan
.2 _._ﬁ_uummwma Data

z.w:._u”ms._.

F__.h._n._." ....u..U. tabun
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" Data Subjektif

—eluarga mengatakan Klien sering
picard sendiri

7, Keluargd mengatakan klien sering
menyendiri dan menghayal

;. Klien mengatakan mendengarkan
suara-suara  Yang menyuruh  dia
aniuk berjalan keluar dari rumah.

4. Keluarga mengatakan klien malas
antuk merawat diri,

5, Klien mandi dua hari sckali

5 Klien mengatakan takut berinteraksi
dengan orang lain.

7. Keluarga mengatakan klien sudah
pernzh masuk Rumah Sakit Jiwa
Ratumbuysang selama 1 minggu
pada tahun 2015

4 Keluarga mengatakan di bawah ke
pumah Sakit Jiwa karena sering
berjalan-jalan sendiri, berbicara
sendiri dan sering marah-marah.

9, Keluarga mengatakan  selama
pengobatan di Timika klien tidak
minum obat secara teratur karena

0. Kelurga me .
memiliki trauma di masa lalu di
mana klien mendapatkan 8midys
fisik, kekerasan dalam keluarga
yang dilakukan gleh mama anghat

11. Kelouarga mengatakan klien di
ickan oleh mama angkat dan

sepupunya. .
12, Keluarga mengatakan ELH
permah mengalami puius cinta

berada di bangku SMF. :
13.  Keluarga mengatakan r__nw
merupakan anak ke j dar

_u_ﬂ.mm_E“_m_Hu..lll.ll.ull.l.l.l.ll.ll..

W Data Objektif
- Klien berjalan tanpa tujuan

3. Kontak mata kurang

5. Klien khawatir

6. Klien berbicara lambat dan pelan
tapi bisa menjawab perlanysan yang
diberikan.

7. Rambut klien berketombe dan tidak
rapih

8. Pakafan klien tidak sesuni dengan
cuaca klicn menggunakan jeket
tebal yang menyehabkan klien
berkeringat

9. Kuku kaki dan tangan Panjang sertd
kotor.

10. Saat dilakukan pengkajian
mood klien tanpak berubah-ubah.
11. Klien tidak dapat mengingat

(eman-teman dan kejadia di masa
lalu.
12. Klien  tanpak menyukai

rambutnyi.




Kl mengalakan menyuiay
mn_E....T anggota ﬁ_.u\u”._.__.:.pu__.m lerutamg

E_m.mmua. HEHH.E_..:.

 Keluarga mengatakan  Ll;

dapat menjalankan ._"_.._..EE”H,.

i anek scperi membanty

peluarga memberishkan rumah 4

memasak nasi "

6 Kien mengatakan
erarti dalam e o
mamanya

17. Keluarga mengatakan  klien
ek akif mengikuti  kegiatan
EEEE__"& masyarakat.

15, Klien w._.ﬁ__mms_ﬁﬁ hanya mau
herinteraksi dengan orang  yan
dikenal atau saudaranya. &

19, Klien mengatakan percaya pada
agamanya serta ajaran gereja yaitu
K risten Protestan

5. Kelusrga mengatakan Klien
sudah jarang mengikuti ibadah + 3
balan.

71, Klien tidak mengingat teman-
\eman dan kejadian di masa lalu.

72.  Klien mengatakan  tidak
menerima Ketika ada orang yang
mengatakan dinnya orang gila
(ODGT).

33, Klien mengatakan makan 3 kali
schari.

2. Klien mengatakan bisa mandi
sendiri dan ganti pakaian sendiri.

15

25, Klien mengatakan BAD dan
BAK secara mandiri.

36, Klien mengatakan tidar malam

£ 7-§ jam.

37 Klien mngatakan memiliki
kebiasaan tidur siang * 2-3 jam-

2§,  Klien menyatakan babwd dia
tidak tahu tentang penyakit jiwa
yang dideritanya.

Y




—% | Data Subjektif: Isolasi sosial: menarik

Data Subjektif: Masalah Keperawatan |

fi Klien nﬁ_ﬁmﬂm.#.m: Gangg i
mendengarkan sua | Sy Halusinas

yang menyuruh dia unt .

dari rumah. uk berjalan keluar | Pendengaran

b Keluarga  menyatakan : :
berbicara sendiri. Kljen.  sering

¢, Keluarga mengatakan ki .
menyendiri dan menghayal, v

Data Objektif:

a Klien tanpak berbicara sendini

b. Klien berjalan-jalan tanpa tujuan
¢. Kontak mata Kurang

2 Klien mengatakan takut berinteraksi | Diri
dengan orang lain.

b, Klien mengatakan hanya mau berinteraksi
dengan orang di kenal atau saudaranya.

c. Klien mengatakan sudah jarang mengikuti
ibadah £ 3 bulan.

d. Klien mengatakan tidak menerima ketika
ada orang yang mengatakan dirnya orang
gila (ODGJ).

Diata Objektif:

a Kontak mata kurang.
h. Klien gelisah

¢. Klien khawatir .
d. Klien berbicara Jambat dan pelan tapi bisa

menjawab pertanysan yang di berikan
Defisit Perawatan Diri

Data Subjektif: ,
a. Keluarga mengatakan klien ~malas
merawat diri . ;

b. Klien mengatakan mandi dua hari sekali

Dﬂw_u__u_._nwmm . .
- Rambut klien tampak tidak rapih. dan
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23 Masalah Keperawatan
|, Gangguan Persepsi Sensor; Halusinasi Pendengaran
2 Isolasi Sosial: Menarik Dir
3. Defisit Perawatan Diri

ek Defisit Perawatan Diri
i
_
asalah Utama Gangguan Persepsi Sensori:
Halusinas: Pendengarun
Isolasi Sosial: Menarik Din
Causd

Skema 4.2 Pohon Masalah

4.2.5. Diagnosis Keperawatan
. Gangguan Persepsi Gensori Perhubungan Dengan Gangguan

Pendengaran.

iri Status
2. Isolasi Sosial: Menarik Diri Berhubungan Dengan Perubahan

Mental.

3. Defisit
psikologis/Psikotik.

Perawatan  Diri  Berhubungan Dengan  Gangguan



4.3
Mama

REMNCANA KEFERAWATAM
: Ny. BT

Jenis Kelamin: Perempuan

No Diagnosa Tujuan Kriteria Evaluasi Intervensi \ Rasional
Keperawalan
1. | Gangguan persepsi | TUM: ]
sensori:  halusinasi | Klien dapat
pendengaran mengedalikan
halusinasinya
TUK 1: 1.1 Setelzh dilakukan tindakan | 1.1.]1 Mengembangkan Hubungan yang
Klien mampu | keperawatan 1x24 jam, maka hubungan saling percaya | saling percava
membina  hubungan | persepsi sensori membaik dengan dengan cara: adalah dasar dari
saling percaya. kriteria hasil: a Menyapa  setiap  kali | hubungan yang
Verbalisasi mendengar bisikan berinteraksi dengan klien | lebih lanjut

meningkat

b. Berkenalan dengan klien:

beri tahu
lengkap
panggilan

perawal nama
dan nama
vang disuka,

tanyakan nama lengkap dan
nama panggilan yang klien

sukai juga




B el o [

“Iseusnyey

TR
U2y motEqUER]

| “umeseaad snwouad
ISETS “whmpula)
i Uy
swal  weqypuspiduap g
eAmsewsnEy [Eyduefua
uEp “Hmynpuar
wdum mAmumm "IEULISTIEY

ip Bued 1seaisnpey Sumun
uary jedepuad weyedme] ‘e

1seuisnjey sdasand uosuas
sesuas umnddued wepeluaw
uary MBI A

TEUR{ SN €]1q
Tesep WEYING2Y WU
w2y depeys=) neduwa
deyjis wepmium jees denag 2
rdera) wen{m ynum
fyapouad 1p Fued sEOoom
UBNEISEEIMNI Ueye Jeaerad
EMEG ueyeleiuap P
"uEEmeday
ueeuesyerad
‘uefel1oy

uegnse

IEje]  Oep
p uEye  Bued  seInp
wary  wefuap emenad

sedn;  ueydwmauaw  Jusd
ede umynse yenuoy teng o

U RS WA wRynRy
wnp semils awspAvoapy

I're

BAUTNQIUT] ISUSNAL] 181 THEM
uepngaiuaw  nduremw  usipy
e fuef
$TX] UmEmeladay weYRpuL]
Lt Lk L 11 Yemeg 1T

‘ueedes gemelduwr widu
‘medue} jeqelpg wdup “epew
ey meynyejau ‘weenquadoy
uepnfinuat urgut
Jemuiad teBusp urBuidurepiag
mpiagq  ‘ueedes gqeaeluaw
wEu  ‘eweu  ue¥Ingaduaw
wiu  CmmBem meqelaq  wBug

nduren

BAUISEUISNEY
[Euafuaw
1 1

-LANL

L




"13e] uerua)
yepn  edduryas
fepe BIp
dued  1semTsnyEy

tEynuadua
yun  ededn)

_—

(Weus) g “Ypreyduail exes
UEHar Edwam  Bqooua
yuum  usipy  epeday
ueyeedwasay UEquaquuay 3
‘remeyed wnousar uep
mpn  jeduwsy  weppdersw
ey g

naadas et
weeliaad UET{e[a
ep deyes-deyeasag

RO WNUT feuaq (ureus)
g “1sEulsn[ey UEynusyIusw
RIED (OJUCS URYUAqUIB °q
wereyed
IDNJUa ueEp ‘mpn jeduway
VB EIag st Eniaeics,
i VRN TR uadas
ey sefdn) oeyelafuam
uEp ‘deeo-duyeaiaq
JEGO LML JElag
(wews) ¢ “yipaegduam
urduap Iseursnyeq
ISEjERUa  BIED UBYSE[A[ ‘B
Issu|sn[eY [onuoBuam
BlEd U2ipy queEW 1Tt

‘ruedueusm neye qedasusm

|

Anyun w2ty UeNNYE|Ip ye=

eAuISRUISN|EY [OnUOTUI
ygun  UENN{E| Ip  ®SIq
dued ueyepun weymgaiuam
ndwemw  wapy  ceyew  Curel
pEXE UmEmEiaday uwyEpUL]
U e Ip b b

‘Tt

BAISBUIST|EY
1onuoduau
ndurew AN ¢ MNL

Fuek ueyepuny uep “sundsa

32X




US| Wnup

“BAUILMUILITD

Fuef yego wumu Awed wgo ueyngafusw jedep neqo ueenndFuad
nasus wnuip | uapy uel pze]  ueesmessday Rl L
wedep ualy | Fuef jeqo swalswal ueysejar | weepul]  ueyE[P  yEjeRg | ndwma uwaip i WNOL

“eyasaw

Huad uepEydumuam

Hniun L TENET

EMJa)  meduolop TSIy
uEyLag ENassw umpEdRday
e

UE[ISEgLagay

rexydeyiunduam
Tedep w3y
ISBUISO[RY  UEYepuaduam
jraun ueiemeIaday
s L e

yeapes  warp|  ueeselad

ueysEduspuawl | BIpasiag
wanpy venlemay denas

amuiad uedepey
ip nfeg ranousW wep “Inpr)
yeduw UEYISI2q AW
aerey eI ISIaqLUII
tuadas e
ueeayad ueyelaBuam

uep dexes-deyearaq “Ieuaq

| Bued QD WU B

sepe teifnd  tEYLRBqapy

Gy




[efeaind Jmpes TOEGUop A2 BUIfES prX] UBEMEIaday UB{EpPUL]
uedungnyf | ueSungny  un3uequily L] | WERE(P pEEmag 11 ML
i Fusio
uRfuap  ISpeauLag
edep uairy uip yueuajy
JAILL | -[eis0s ik i |
e
muap 1p Sued “eeqoiuad
vemduapuad | sasoud weep USR] ISRATIOWIU
ISEULSTEY | URp Funjynpuat AN uereduapusd ummAuapusd
Sueua elen(ay | eBmnjay epeday wnpniuefrew ISEUISn(eY 1Euadusw nmtua EEUISI{EY
uenieaduad | mep uemduspuad  SwUsn[E] ndurem edmEnpy ‘exew wel Euaduaw  wdmen|ey
BRI ynefss | woaBumw  edensy  epedsy prx] umEmEadey ueYRpUD epaday mse|a{uad
myeeBuapy | wesejafuad  oeyUaqUapy (700 | UEYTE(P Eeg TG | mE{Uaquuay ¢ MNL
gL
wnuy i 1ees eped
ueie[esay [pelia)
yept) el Jeuag
fued  disuud
mgeafua | erapa) Jued 1Bqo sisop IRg UEP
U2y | ¥eqo wnuim exes weyseRL Tl
Uefeund eyalam
Aumi oo “1aop
wgpun@Buad | Uzl edue) jpqo wnEE BUAYIDG
\ migjaq | us@niay  uep  jeQO  WIMUTW
wdep  uwry | weuwe eSS TR

0=




|

YRR [IoE-IopE) aena A [E1508 1SR[0ST nojefuad
‘gqegaduad TS0 ndumw  usyy  wyppw el uepeAus nd wes
Iseynuepiiuaw | sejost  mEpuad  wepeiusw | prxp  ummmesadey ueEpun | ualy QT
U2N[Y TIURGLIAA | u2IpY WUBQUIATY (1T | UEEyp WERRS 1T T ANL
yuryBunus ejig uaiy
Jesep  ueyrangay ynuog -3
ua1y depeia; nedoa
yeps weniumy yees denag j
“1dei uedunuaday ymyun
yajouad p Suwed sewuom
UENEISERIA uEyE
emelad Bogeq uEyESE[R[ 2
wuewip edugedos)
mep ‘ueelsy p  uEye
e edelaq ‘UM BPURSIAg
meynyE] ueye 1esmesad Sued
vde :ueynse yenuoy leng P eAugeesem ueydeySunSusm
TUI JETS UL UeyEn=y urdu “emuiad
wep oeeselad ueyeAupuapy 2 ueduap uEFuTdumepIag
WA TEYNS urdun uarpy weedes seequEaW
ip Bued wepdiued wwen w3 CueSum jeqelaq urdun
uep deyBua| eureu weyesue) amengquaday uepnfunuaw
Egas  mns jemesad epw yeuoy ueles tsaudsig
fmA wepddmed sumo mep TP
dexfius] euren weypEuaiad wp  YUouaw  n¥epasg -
nfuey qugaj | uaipy uedusp umpEuaflag g (S1LETT) spsey elenad Juipes
Tumk uﬂunqnq\ VAT wEduap ISHEIaUUAg BuUy  ueBuap ey dunsw uEdungny Bl
wep esep ueiepe | ey denss umpes wexdeony v | isos uemequpeey sepewt ‘wel | nduem U1y

L



e Jurero

| ynefes  guEREN

“UTHIsETE 1p
sued 1sendisaid

URFuap
uRFuUngnyIag
b1 3.

B (D e G TETT
yuun  ussed  epedsy
uejedwiasay  UeMMRQuERjy D
ue| Suein
ol s o |
qmos - ueleg q
"ure| dueo uREuap
ISYRIAUUaq  BURWESeq
uaised wpedoy ueysepp ®
deneiiaq
BIEXaE  ure] Swmmo uefosp
ISYE=UILRG TNy yoEEpy T'1°¢

uEEuap
B

g | L

LUUasay .n.lmn‘ﬂ“uad:z.mg

Ise[os] wepep uegqegrasd

BuR W ETeq ueyse[a[ P
|
Jueso usSuap ISYRIAULIAQ
yupn uep Wip wmipiaq
edury uatp il werfniay
duzua uELsTSICT
"EN2Ja UBFuap
ugequiEsiaq Uep  UBW)
feduveq reAundwow Wy

b

\mn{m weduap

eil ueBunjumay uegsmysyq q
ure] fusio uduap

weSunqny TP | 1SRISWILIag RS UReseIqaY|
wdep  vifumpes | Tueyum sy weelueus)y e

“uge] Fueio unduap [SYRITG
rIED ueyyaruiduam
DR SER e e
prxg umpsenday  ussepun
UEARHp qemRs  TE

"deyELaq RRIas
um] Sumo  uedusp
IEeIaIUlag BRI TR
uanp wely g ML

‘ueBundur uep ure] Sueio
‘WIPUSS P YNSEUL  “UIp
umuowl ueMgeqeduaw  Fumd

L2




UEUaquiay “UREIES
ne UBISEHagRY
meydeyFumAumm

usIp urfSumgy cute] Sweio
uRduap ISRIAULEG YR3IEs
wary  ueeselad  umdeyun
umEduspusw ditg
uref-ue| wep sod Joyrey wep
‘yueq oY Biad ‘eluelaqiaq
madas  ‘[ersos  sepAnYE
wrepep tsedistediag
RS IEdjQiaq ualp wely
"'E‘EEIIE:I

[[ELUNI SESN] UEp WEY-LIEfas
meifey  mEynERW  jees
gdmEnfey wmodSur uRIuap
BIEDIqIaq ymun uarp wely
'USEP] WRp Soud
ISyedul uBjiseyagay denas
sgie wetlnd  ueyuaquIapy
“uen ey

RPN fanuaw a2
yepes anfuw] yiqep nege
fledwa ‘eSn ‘np ueduap
1syezaqu gepumi ueyedull
‘2dmenjay wl0FEUE NEWE Ue|
fuelo ueSuap IsYRIAULRG
umeEp  uNp  mueg
“emeiad wedepemip urey

Fueio ueBuap ISYelalmIag

g

|

P

e




1edep

redep

:t'iaqd:rI
rswnsuoduaw
wrefep

ueinsay (prla)
epn Jefe euag

Bued  drisund
II':r!.T_‘j.]

"BAUISWINSUOYIP
Fumd L
uspundJuad
Fuejus)
usfefpdwam
I

e b R

dues jmEqo Bureu

InyEaduamw
sy

i e

Suei sisop momg uEp JEQO
wnuno emd oesepaluspy

19POp ULZIsE
eduel jEQo umunn  fEsYISq
mBday wep Jego WM
JeEfUEL ueyISnySil TP

U Suek
yeqo surua( smual weyseRr 1'I'F

eAWEN R UmE Sutuaw

UETEfp

wiumuas dey uatpy aede
EMUSUSUL  §TUDd] urduoiop

weyngaiuam jedep uarpy el
pExl  mEmameiadey ueepun
ir

“UEjEqo-1eqo

YE[2iag

Eqo uERunsiuad
URYIERIR LS

ndumew watipy ¢ ML

5




ymum
[BME  UESMgNY
plead  Furpeg

rAmnfopans

ueBungny
LM F L AL

Fued wexepun dnyesuaw
dues WeNSE YEOUOY TN
"L IEES NIy
ueeselad neE NEY PURSEnS
UEp UBUN|ay ueNeAmenay
Jeaelad
mnstp Boed  uerEdued
BLLEL uEp deyTual
pumy  unjEuapad eues
‘sl ue(iEfued sweu Uep
doyfon suwo ueyelue]
WS Uefusp UR(euaqIag
uaiy epeday
uEjdeonduapy =E
: mmd ueduap edearad
Bupes weSungny euqmspy 171

B

k]
WE[Es

“idepeqip Suek
ueyeeseunad  veydeyHunSuam
urdun “lemaiad ueduap

meiwdurepiag ynpop wiiu uatpy
uwedes 1deRRueoam wiBm ‘wefum
eqellaq  widup  Cmew  Ewoy
epe ‘upmiquaEa] wepnlonosu
e e fiza 1sadsy
IE{Fua Lip ummemeiad

b L L L i
qisey eLRL usBuap
Ejfumaw wp  usEmesad

YR el p7X] wpRseiadoy
U{EpUn  URYNOE[P UR[NLSL]

edexad umes Suek
uedungny unBuequain

yroum mendurenay
PRITD =T 1AL
i

umesmeid  wENnYEawW
ndumem

uArA |
NN | wrp weyesessd wsyRQ | €
I
U3ty

pjap Ip Boed ‘ueeqoduad

uragduspuad | sosoud wrepep WP ERATIOWINW
ISEOISN{EY | UEp Bumeynpuaw Hogum wereBuapuad uerefuapuad
Bumua wdnn(ay | elmnay epeday ey lmdusw IEELEISN[EY reusfuail niaduaw ISEUISTEY
uenyEaduad | uep uemfuapuad  isEUISDEY ndurem eSmen(ay wfew ‘wel reusBusm eEenjay
wew  yoels | woafuem  efmengen  epedsy | pExl vmeseladsyueyepun | epeday umsefaluad
!Nﬁﬂ'ﬂ-ﬂml"\mﬂﬂiﬂm WELEQUIY V1S | VeNTERp YR[N2g 'I'slltﬂbi.lﬁquﬂw € HNOL

L



B Vil g TR el B T

JeMBI2W  {nun | Sondijeu ﬁﬁuuuqumaﬂ"mmm\ ndmwew  wally e “wel UEHNME]2
\uaqﬁ ueelpesay | uased SR/ URPUEPLA pTXL  wemmedey ueqepun | ndwew uaipy yueEW
TureyBwaly | Uiy ezl “11°e | uernE(ip Ees 1t SEANL
ulp meysiagay vivluam
ema  uarpy wegmlEduapy p
gt
uTlsiagey spoiaw Sumeua
mesefaliad  uRUAqUIBY D
b L i
Ui | 19R ueysua{uay q
maEMmBad TP myisraqay edeuans "ITp welrsiaqay wanitatn
TR | eArfumuad Fuweum Humn  spoja UENNYE[awW uwp
uEynINEfaw Uty | uyesejaload ueyUaqUUE]Y ‘e nduremw  waip{  eqewm wmel uEemelxd  mmammED
UEESTI]ay EUEL :urp uspemesad fprxl  umppaeiaday  usyepun ugRnyEaw nduen
gnefes  eqiepy | emo-ured usised ynesy I | UEAROE[P qefEias 1T | USp queEp T AL

U
mesep weymngay  rynuad
weyur{Sunwaw eIl wep
Ees denas uaipy depeyia)
nedws  deyis weynlumny 3
'!ﬂEJN.
vedunuaday  yroun Uiy
fumusy  yojoradip  Sued
iseunojul  edefuaw  ueye
maeind esaueq UEMSEja[ U2 \

"1seyo] wep “eliay isenp
U weEusp  WEIEnp




“Hreg Busd uryEll
uedeye;  wmBusp  ©ENSIS

weyem  mpRerdmsly p
- UEp  UByEW qE|=s
] UBLIMOND UBp BRI
: umeEIad  URyIsiaquIa
' B Jumun
' uese(aluad  uEqUaqWIARY D
"qra) Fuek W mep
uRyELWl BIED ueysEaluspy q
(wnung UEp uByEL Bied
uep (Lmey denes [ gpcg)
SE0T § WNUTD UBYEW ey
wluvmyepun | denas  poEY  008Z-00+T
dupeyial gnisod | mmuoR  DE-DE]  jrm
uodsaxr  medeqas | wep  ‘wendwazad  ymjun
wn uep | BO[EY (QOTT-000T ©sEmap
meNEmn  ymn | uegiad Ueyew uegningay) yieg ueduap WU uep
Ay UEETpasay | URITIngay uu:{ﬂpﬁnw B ueyell nduwrew HGI[!{E!!{'EUJ‘IIIE( LTI e Teyeul
Ireqeatr LIPUBLD BIB306 Wi pTx1  weremumiadsy meEpun unyelem  ndunen
yuupn | Uep WENEW USID] UNEPRIN 1Ly | UeyTqE(lp YEI2aS L' | ol yhepiy v AL
BAUUTE{EpUL)
depeya
Juisod  uodsaz
UBHLIquIA1 efem SEUSW e WQuEl Hieq BIROIs req wrexas
u=p wp | nstfuswl ynguiel  EEusm UTPLURPISGSEIYIaG  IEI{E] a0 UEPURRIA SEILIAY




g 5.
pusp 1p Sued wepegofuad
meaeduapuad | sesosd WE[ED U ISRALOWELU
IseuIsn[eY | uEp Aur{npuadl Hraum
Sueue) wirenyay | efmmiey epeday eymiEEuaw
uengmaduad | uep uemSTapuad  ISEmISTIEY
T ynelss | muafusw  efmnpay  epeday
mymainapy | veseppluad  weyUIqUIBEY 119

Hvd

ump v Jruum jeda Fml
APl usjeppedmapy P

“fed uep

gV SEJO] UENYISIaqUIAL
BIBD ueysefafuagy o

Avd mp gYd

(a5 LIP UR§yISIaquaw
EIED [[E19D BI223S UBNSRIaf °q

Avd "=p HVH

‘utpuas | reuafuaw  mnses  Jued
Weg uep gy | weseafuad  ueNUaquI B

Ueyro{e|amw Ui

Buuss edeiaqas

s

'II.T'EP’EIE'HI
e1e0as WyE/EVE USRI

et 14

Fr¥]  ummmesadsy UeNEpUD
D IEimag
“fieq uedup YVE/HVE

o I A s U

uwegnyeam ndurem wapy uel
pTXR] umEmBiaday UE¥Epun

EERs TS

-uereduapuad emBuapuad
ISEUISNE] TRUadual THaduaw ISEULSTEY
ndwew vdmenay eyew ‘wel muafusm  Edmeniey

ppuday  ueysepRioad
19 | meuRquidly 9 HNL

‘WipuEl
BIEI2S Hva/avd
uEynyE[ew tdure

w2ty Jeledusp i ML

e



edearad  Fupes

B YNpUnusm

(1 AL
imedungny

pulquuay ndmem  uaIry

'l_mdlz:immd1

v

Buueg g

Funmy o ymuoy 7
yequre| Breslq ualfy |

‘0

‘u[ef-usyelag
yrun el Uep Jenjay
gRUNAUR NGIsIa) BEIENS

UENEIESUSTT UAIY T | RMSISTUEA NUEY “BUNSNE UEp [UAY [@fundip vselq enpiaq [y CURLIEH]
[ruayIp
Nepn Supd BIENS - BIENS

UEEFuapUai uiry 'l

-5

JUBWmIp euTe(as AN meNnyerp sued efes vde umeidcy teipnway 17
sa¢ ukus LN yedeg uep eump g

LA ueBuap yewnuas [eB8un Buel eles edes vlom new wdes 9 AN :Td
528 e SH

L pees Y AN useseiod uswiedey il

wlaay asey

"JLLAY S35 UBp Unsny $95 BAY Iy
JRINS NS mnpmRuapus eyns qsew yeyeds
Tur yens 3 "Ap ueeserad vuemime@eq T AN 1PMABISNI URYR [LIAY S35 UBP ONENL
538 [UEd MqEs Ley feduwms [l ey Lep e vedapay ey eumepes wA 4o 174
‘e wep Jenjay weelng
yun #des yrundoew Sued emns uejnfuspumn Juuss mieg w08 BA Y

seders F8ued 1p eAulueunag jedels AN BURU NEL Y2]0F "UISTHSEREY
sewisaysngd Ip Yoryeid Suepas Surd uoyowo] eue SununD STHLLS Wep

AN MueguIsw e ey jyeesew eiunduwew 3 AN yeedy izd
H AN 1ESuedip BULSS BAES URP "] AN BAES BUIRU Y

BAEaIad

fumes  umEungny

BULQ UL

punsny wADS Rma) I uep SumueSp] [Hay eiRS RUNO mE{RUSYalag pd | ULy G

528 8n[ 18ed wumppg

ndwmew | W1L%
HANL 00" &0

uemeduapuag yYTOT

WAN 1Fed jpumjag 1 | weusn|ey Uosuas | jampy g
nseymLQ sk | wdasiad uen@fueny | “weump

|

ISEnfEAY

sepuamapdwmy

i

1 ueiemeraday [vdouE]
esondnig]

ey

l

mendura, gt

19 AN

ey ST
usipy TweN

ISVIIIVAA NV ISVINTWATINT  FF



T EJENIS — EIENs UespERUapUall qISeW BATS ‘S35 BAlY
JIngasiz erens — mens ueeduspuaw qisew AN yeypdy igd
BIEDIQI U1 ¢ "5as jied fH
YnpunuL uAY L 4o yees AN ueeseiad uewieded J1d
Epe TRl Eoy | : wlaay asey
0
AN epeday vepuoSunn ueye ey miBoq nepey YRS WUSEITY
Tseusney "ISpUIST By [EUSSUs ejes Yeph nepwy ‘sas yisew eAfny
ny ede geEduW e[=)es Lw LRy Seteq
Sueuss ueyEESusw Uiy 7 | By ueye Sued ueserequad nee yidop EEmFusw yisew Y AN geedy zd
“RIEL UBp [Bs3X [UAY §38 UBP BUNSNA 535 BAL YO H
qnym  ueeselad  ‘LIpuas ‘punsng 528 BADS U] UEp |LAY 95 redes vwmu ueyeuaspad 1pef
edumy 1ews eped [nounm ‘Iequuay LTp ueypuapadwaw ueye nuoey exyew ‘edn] S AN Burey 9¥0 1d ‘B AUISEUIST|EY
prEns-gmns  Iefuapuain ‘g8 e wdn] yepns wies tmunen qedu; yisew eies sas ed] 1y | puaduowr  ndwew | WIIA
A ‘IsEUISA[EY Jempuoq urey],  ESup sy AN yeede g | ward T MNL | 00°60
BpUE)-GpUs)  [EUsDUSW 528 13ed jewrees o wemduapuad | $70T
ueyEEFuIw uaty ‘| WAN 19ed jwepes & 74 | ERUEN{EY W0SUSE | jamy
'S : wejuae aeyf | sdosiad wendwen | g 'mgeg
"UNST, S=8 Uep |HAY 535 BA] °]
WAN Tequuay nuaLag edues ISeuIsniey
reusfuau uaipy mmequuany Josaq seyeq wpy ueye Sued yidm AN yepped 24
WLLIAL 0000 Wef 2|
jedezaq wel yajoq eunyqem ymup) :7d
sas vAl Y
mAmsRUISIEY [PUaSUSW | LIEY YOS3G NWAISQ BIT] DUEL N(Ap misip redumes ey uenwapad 3 AN qied 1 1d
ndurewr  wary ¥ MNL sas qreg o
wedusp VLM 00760 ond ¢ Sunries AN wewswaad suewimdog td
FLOT RW § ‘mgeg ey ISEUIILID} ISE ]
eped  uwymime] suassmuy
d \ sas efes RIMppH — PN UEP A L UCIUON TH
L




“fpregBuam
apmatu umEUNSuIw
uBsuap BAUISEUIST]EY

jonuoduawr  jedep  uarpy
‘€ ML weduap YIIM 00°60
mend *pZ0E 1By 7] ‘Eselas
ey eped gnlue| r1suassayu]

“isemsn[ey jonuodusw ves musvaurydo;

SEYEQUIIW ([RQWaY nWeMaq ueNE B CVIIM 00060 wel yZoT €1
TSE[PS LT NS B nued msip redues uof wenwausd f AN erediTd
‘525 Sueuag iy
Liseuisniey ni ede Sueu myeladua yepaias AN ueeserad suewietey (4
‘538 e TH
o yees yrAp uveserad wewneSeg]izd
ISUUTILIAY, 258 ]

538 N BAURHY
J, D{EuI-n{Bw
qesn jepn uep vles vexeey epe eyil ‘ue] Sued veesesad epe yisew yexedyizd
TUEIEUL UBp [Esay e eseian uieg iy
LM erens neduapusir jees AN ueeselad suswredeg 14
SIS BA] Y
uereduapuad 1sewmsnpey ngasp Suel
yep e ‘ny erens refuapuam esig Joed efes AN eduey efumSuapusi yepn
ruresy ide “mp erens reduspustt Y AN emoeq vieodad Turey AN URpediTd
"525 UBLIIPUDS BAURY BAES 1BES BSEA:Y
Juedey nppes eped [nounu mi eEng:Td

e TuemEyas "5a5 Bonl 1ed [BWRjaS Y ‘wemBuspuad | yzog
BMEQ UBNEIRAUSW UAIY ] 4 AN ted pumag:d | SRUSHEY | UOSUAS | 1My 7]
'8 aseyuasiaQ asey | sdasiad wenS8uen | ‘esejag
seeeg |

'd "s3s Suepey uepeyy
JINgasiy) erens URjIeiuspusiu AN stususw stus) qeedyird
“BAUISRUISTIEY e Lep
euaBuom  nduwmw  usipy | ;engey wepelng ynun eies yruonius Jued emns veyreSuspusw Suuss eieg iy
. N & meduap rip Buuss Fued vde vwengipg j }

W




‘deyes - deyeasaq

o uefuap  ISEUISD[EY
[enuoduatn ‘£ AL
UESUAp WIIM 0060 [mynd
eped $ZOZ 19BN £] TRy
wey eped nfie] 1sUasmU]
d

Fiparydusi
wey uefusp edusvuisn)ey
[onuofuaw ndwew  uIIYy

v

‘Bupuas yeduw) uaipy ‘¢
‘BpE BjEW NEWUOTY T
‘uejuods vieaig uAary |

TRPY IR UNP URSUT
uepyisiaquaw wep Suuaid wne nedes Empele) SELANNE EqCRRI 9
wded tep Bwew veSuap mEA wEup
AN Fued 1sEmsnEy Sueyga) ute] Smelo ueduap deyes-dexeaiag numey
ueymEuapuaw new yepn eAes nsped nurey ejeiu yepn nuey 181ad “@nad
ueyemeduaw edusp weusnEpEpEySuaw wep eSuna enpay duanusiy  ®
e “RIED § BpE
srnIEn[ey [enuoduaur Jryumn s 34 epeday meyseielumn wope vins Yegizd
nen BABS ‘895 BAITY
Lisemsney |enuoduaw
¥mun Brey oepmieSusw ey ol new AN uesEde AN URpRREiLd
"52% BARS NATURATUIN STUS] NI BIENS URp 525 vies WeIpIaq eiuey viegiy
JISEUISN Ry TLUoEua yrjun veynee] WAN Fuek vde T pureRgi g
=R
GsmunsnpEy iyt ede pEdun s AN qeedyigg
“|nOUn Yisen sas vl
¢, NN IS nyl erens—enns yeyedyipg
vefiay ase g

SRS e W

ISEUISN[EY [onuodua eed ueys[ealuat uee ey nyidaq neeyid

‘TSRSt ey [onuofuat em SuRjua) UENTIEIqUISW UED SERqUall Ueye B 7
L uey eped ede Suejua) selfequiai mexe w1y njqes

uey eped nyes. yeauoy rensas twad AN wniegas wey, TENss snieq yem Td

“phes ey yewma 1dun imBusm 1812d new edes eyuagas suamy Sweuss viegiy

0
(ede wuarey Hueuas WANZ Wipreyfuam
‘gAUISEUISO|RY "eyas Suruass wAes useselad o ey Yeghy | veo ueduap
UENIEpUATuW it ey i Ap maey edy “jeyas sndeq yOsLd eAuseusniey
HArOum Fpreydumn THAY S35 UBp UNSNA 528 IEF8ul grsewn eADY | ronuoduaw ndumw | wIIm
I\ﬂ'ﬂ:ﬂ ymafus Jenpaag ey wndu qeem Ay yeyedy izg (uary € ML) 006D

5



TERTETY eAursRUISTIEY
jenuoluam jedep  uwapy
¥

-

‘wm Aussiay ualpy Suepey -
“rAUIsEUIST{E]

[ouofuaw ndurem wapy
‘Furuas yeduw w21y ¢

EPE BIBW W0y

0kl

FurmIaq Nl wIEns mse
eiren]ay uefuap deyearag
ueywprSuaw uay T

duyea
-deyeasaq yiuye) ueduap
ISEUIST[RY] UBYI[EPLaSUa

Yk tpe quE] B qe(= Suek ede ueqnfE] 0] o ueehag
WAN ynmiusw Suwd wens-pens eeymSuapusm AN UIL UER{eq ¥ :Td
‘uejaele so8 yupns Fued vde usyyouod ueye wieg ‘IdaBuaw edes sas meq AL Y
LUENIE[E 1p yEpns
Bued ede ueNyooo 3 AN ESIgUEIEDIqaaq NEfE |p yuun mpjsip epe Sued
eHmeniay wesow AN eles SunsSum) weelag AN gnmiusm dued eens
weyreduapuat AN eIl 1pep reres Suero uveSuap deyea-deyeuiaq meduap

E[EpE [SEUSNEY [onucduaw nee yedasusw ynpum pimnyuag Sued em) :zg
ielaang ase g

"E3E BIpasiaq BAL 'Y | |
J BIpasIag TETYas BuRio
WAN yepedy jef wuan gg sumss B1qa] Suemy quepaq U By TEmes | weBusp deyeo
Juero wefuap deyes-deyesiaq ems weBusp 1semsney jonuoiusm BIED ~deyeaiag it ]
Sumum SEEQLIDN UEYE T U1 Uey ‘uuewey myes yenuoy ulusp ensagiy | weSuep  weutsniey
“$95 e Jeqey oy | jonmofuam ndumewr | WITM
NAN T ey reqey edy s g | U WNOL| 006D

"BUNSNE 535 URP [UAY 525 1dud 1pumpag g merduspuad | 707

EIED IR e
fepns weyERAUanr LAY | LWAN 1ed eumiag 1] | SRUISTEY UOSUSS | JaTely
5 aseyuaragy ase g | wdosind uon@3ueny | £ ‘nogeyg
535 BALTH

"seuisnjey FIpreyFuat ered wesap{eidwaun wee ey m wes ipel ‘iseuaisniey
[onuofuau emed ueyngafuaw jedep Y AN BeAws) 1Eyas sndeq yemiTd
“eqo wnum ywdwasy Sued mep muwy uep
eduens ueyisaquan uep fuind onouaw tuadas Eapelag suynyERIag
‘ume] Fuero ueBuap deyeos-deyearaq “yrpreqiuam med eureyuad Sued emyy

diseunsnjey
[onuoBusw ymun uenE(p jedep Fued wies p o WAN Bq0DTd

538 BAI YD Y
MBI JBQO WMUIpy 2

5



Sunuas yedme uaipy
“ISBUIENEY [ONUoF T
qrgun [Empelia) SelARE
UEYEURS {E|EL Bueuag

niafuaw  yeduwe  wapy
'O | WAN ®uey weymye] wep jeng WAN Suek edy YAN I[ENRS jivd T

{1y WIB[EL 1p npi fedures Ley (ded
7 | 1p mpn unfweq ep veynye] WAN Sued ede vejeiday-ueiEiEay nE) £28 (3]0
nepey ‘ednnfue;ss eres ynum el ey JuRmyag AN ENes sufeq UEM f1d

TEIYSS
furio ueBusp deqes-deyeaisqg wep yipreySusw myeA ‘urymle sa6 gepns Suel
‘1 | ueduap wnsag oy jueeiag WAN ynmiusw Jued eens-gmens mduspusw

528 UmEIon [EMpel 1ENGUIAWT URR BN U1 ey 'sa8 JeBuL gisey Ty

sy
URUEYRIURIID LV LIeY SElEq jonuodusw  yedep
Buel SEITATINE gy weye Jued ede ueseqequad nepe pdo) wlmBusw e AN Yeedy 17 | U ey | VIIM
URNTNE[IW  UENE  BIp "sas req reqey oy | Eapel  yenquizw o 00°60
‘eAwsEUISN[EY [onuoFuaur diuy wey meqey ewewredSey (gd | weBuap g MNL
MU yrum "528 1Ted yeumpag 3y ereduapuad | $ZOT
RaIRg UEYEIRAUSI UMY | LA 18ed jewElag tg | ISPUSTIEY  U0SURS | BRI 1
g s seymanaQy ase g | wdasiad uwmnBdwen | Csmarey

“ueyRIday
[Eapel JEnguai gred ueguap
ISRUISN[RY [oguoFuatl

'€ ML weBuap VLI 00°60
mynd eped $70T 1REW T
sy eped (] 1suaazu]

d
“deyea-deyeaiag
spoRw  uepunERuIW

i |

“W.LLA 00760
urel 1p josaq 13e] rdum( redureg ‘Empule) SEIADE UENIEW UEFuap
ISEUIsnyey [onuoduaw md ned neq Sued qido seyequuisw ueSuap 18e]
LRl josaq [EquUDY numaueg meye oy ‘rosp redures ey venwauad pef ird
528 BA] i
‘Jed mejef-usfeliaq nmAURw SUBA BIENS
-eTens uEpEAuspuaw Y AN eIl mI Bred g vqoD WAN leNas sudeq yemiTd
‘myyes Jurio ueSuap deyes-deyesiaq uep yipreydusw s3s 7 yepng |
UIe 20| qej Sued ered wdeiaqg yepns 1pef 11
"BAUILM 295 LIEp Sa8 FURUS) [Iqa] Uep Fueuas vseiajy Y
Jipw uene] yeEes AN meselad erewedeq (1
ISUUITLID |, ¥68

535 AT 1Y




|

eqo upeundduad jeryUenI

‘b ML WESUIp VLIM 00°11
mynd ‘pZ0Z 1208 G TRUmf
ey eped anfue| 1suaszau]

-d

‘umyeiEay [espel
jEnguiaw  uedusp nEuad
jeswofuaw  jedep uaipy

Bl

(Famd ndual) 00' 61

(urepe uesely) 081

(mepem wexew weyderiuam nuequajy) 00°8]

(uepuepiaq Uep 2308 IPURIA) 0T L]

{(mpn yedura) ueNsasaquIsw Uep tnived) 00°L1

(Bueis mpiL) OT'E1

(SBunnd wnoudN) CCTL

(veqo wnumw wep Fuets wayEp) 00Tl

(A3 mOJUEOUST [TQUIeS “TEUREIaE) 0001

(e yndefuat “yewms veyqisiaquiaw eiien]sy usquapy) 51760
(uepueplaq uRp IPUEN) SP 80

(Fund ) 0£°80

(veqo umunw vep 18ed vederes) 0080
(1818 yosoFiuaw wep exnw nd (Hiad e WA C1°L0
(mpn wdws uejsasqus tep eopiaq edn] veduel wep 1@ed wnlueg) 00°L0

Id
relaay aseg

eAuel epasaq veLey
pmeiSoy empel Enqum ynyon AN MBSl URgE 535 INSip unump] (T4

528 ed niiaq Yo |
'Ingasia) ueeiday eped snyojax wee AN euarey 1pebs) ey suusniey
1eFe sejIAITYe UBIR[aL UeSUap WP WopnqiAuIW ueduap mied isewsn{ey
wseeSuoty yrgun ynpaq ees pep AN meeiday einl yedueq meius g zd
nyuedusuw vles
tediues A} U0JUOUIW BARS UED LIE[EW U EW BARS M [B[198 RN WBfep ip
TEuEsIaq ynpnp uep wey aros vped utmSueq wep Jueis mpn eAes ni qelajes
uwp jeqo wmumm eAes i yejies Fums meoem wies wpnuwsy ‘Sueis veyEn
\uml_‘ reduues Al UOIUOUI TEP JEqO WNUTW Mt ye|=1es 1§ed uederes SunsSue)
UBp 43 WU jiques japnp gAes nl yees wnm ono efes ed unfuegiy

=




"Wey duels mped

WNUILIIP 18q0 gnp wep

(UL TeIEle Ip (e} UK Bde uemEy AN Yo|0q IESul JISeW nejey :7d

“edu isewm 535 BAY 1Y myo uesunBRuad | wipm
ey 1ded eped wnuwip jHLeLay wepeiEp wEjuRW | 00711
WIRDEL ES1) “WNUINp yeja Sued ede euBua gisew WLy yeyede widuaq pep yesndeq e, sid | ndue iy ML
Fued eqo unesew eFn 'S25 YIBq Megey ‘(LAY £28 mep eunsny, $25 Hnd mumiag oy uemETuapuad ¥TOT
Epe e RS U | gtun weq seqexede A p 18ed wuejag g | IsRUISn(Ey @ LOSUSS | jam G
o uismuaiao ose g | 1sdasiad uenB3usny | Yewmp
053 NUaUaq edues,,
538 1eq JO

URRO0
-jeqo ueemnSduad eppuew Sueus) segequamw uRBuLp VIIAM 00 11 wel

ey josaq wped ynlme) ey nuen yAN yed nnp wisip redues eyn] Tenus g
wmsag goe] ;e g Sued ede jefuifuaw jedep oA eyas snBeq ey, 74
‘UBYEIIRAND Sued urjeiSay UENEURESNE[AW uBp 1EYapial Sueio
-fuero ueBuasp uedeyeaiad ueynEPRW UBpnEay “Yipreyduaw eueuad Fuey, o
JEUIESIaq yOE| By yea Juek wmo ¢ ueyingas rAN 2qo) i1d
‘528 Bumuss BARGEY
(IPE1 BUUBSISY ey
ueyeIday [empel 1Enguusw gy yepag JSuemyas i AN ueeselad susuiedeg f1d

MSENIMLIA] A58
WAN BALSTd
‘gas ek Fueis weyew nEEUNXZ) BS15 vARS BURIRYas 1pef “sas Yreg *H
"YeA weyne| uep eaeq W'AN Yojod zd
‘525 wAl iy

|

"BALISTLIONDE

edues @ ey ueynye| WAN jmun AN uemeday [espel wo pef

(anpn wep vopiag) 00° 1T
yyueduaw wedums A uojuoualy) 0E'al




uereBuapuad smmsnjEy
reuafuam vRmEnpay wpeday
uesgjafauad  mEURQUUISRY
:C M1 UEEUSD VIIM 0001
jrond “pZOZ 1AW 9] "mgqes
uey eped mim susazqu]
2|

meqo ueetm@Fuad
uEERyIRT ndumur 0ay
N

‘Isynapul pnyiSuawm
uefuap vdunyeuad
UeyIRpuad ULl
ndurew ua1[y g
Jnezadooy yedue uatpy ‘g
EE BJEW YRIUOY ]
‘0

~merel-uefel
eiuguniuaw Fued wrens
-emens veyEiuspuaw
HEpPY ULy TmEal

BIVIIS TEQO WML

“sas WnjH Y
pisumsuoy AN Sued ueieqo-1eqo jeejuEw MYWATUILL YEPNS AN 1['!3{'!'1:; Td
‘525 B0y
-Tapjoc] meydasal ip yem SueA sisop nnpp
Yiqapa=) Baquism snawy AN 19qo wmunu wmpaqas elnl edng uvduel Uelizd
“peqo wmun utfier eles ‘595 YogH
“ueynguAwd
sesoad UMREpP MUBQWSW  UEp ISEUISA[EY  |ONUOSUSW  TyUBQLIAD
ynpum yepepe jeqo umups ep jeesuEw tper e WAN yundiusw 3wl
erens-niens Bpe yepn viudns yeqo wmun wifes sy W AN eSS Heq UEA T
-gag 7 upr Buws wep ‘sos ¢ vpe 18ed nepE W
Junup sniey duei jeo
stual ederaq epe Sweis usp wnum 1p Susk 1Bqo siual wdelaq epe 1ded neei1d
‘sag wey Jues uep 1Fed wnum wARS "SI UIEIEW € BTV
umounp Sued jeqo wmoe edeiag ney S35 YSTOF HAN [FNS qreq UEN F1d
‘gas wepe1ag 2AES Ynan Auan
Fued wEns-uiens ueypeduspuaw Suues vdes Qo wNUNL YEPY BAUS TEPEY
1dea) 1seUlSNEGIeq YEPN BARS JBQO WMULML TE]EY Tse1am Bies ‘sas vpe wi]
{,ATYRI, HBYTL
Uvp JyeIa) BIEI0S TRGO WINMIW (E{a1a8 Ueepaqad epe eselat AN uEsedy 12d
‘525 IEIN BIE00s jeqo wnuna efes ‘el 1y
Jego isumsuodust urfer AN 1w vumejes yeedy 17d
relaayase gy

‘g8 wIpasi] Y
;BIpasiag W AN yeede 1semsniey 1seefuaw eies weyinfusjai uee
BIn{ ‘uLEway Bn| vejeyedasay teduap rensas 1pe( “yf AN s sndeq yeA (Td

repyes Fueso wefuap deyeo-deeniaq qep YIpImySuaw 1LY Uene{am
‘SEIANME-SENATNE  upnyEpow  fuadas  ‘seusnpeipeq  Suedumd  yeph

eyl weyereduaw usipy "7 | eAvdns mp ueyyngriuaw ynjumm umpiBay ueymye[ew SuLas snUEY BAES IPB[3Y

L=



uESuap (TEEG ITETH

“S28 Toud JEURRS Y

uRwsuIpuad | $T0T
ueyelefuaw - edeny | 4, 0qp wep AN 13ed JEWE[S: 4 | SRUISN[EY UOSUIS | ATl
4 uswjuaLi(y asey | 1sdasiad mendfuen | g1 ‘mgeg

EA YRE] YEjl
Buel sres-ems ueluop edn|] veBuel uep wenduspuad wewsniey eusBus

vimnay epeaday ueseplusd wejusquaw Sueus seyequisw uedusp

VLIA 0001 wel wey yosaq eped mile) vy puisip Jupjeieq ey wenwegad
‘a0 "weyelep yey Sued wde 1wl qrsew A welula) ey snEeq UEM 174

Injera

BEIOS 1RG0 WNUT IR Uep ‘ueimey ueidoy [empe] jEnquam ‘mres
Smero wnSoap des-desporoq “yrpreySusw eumped ‘sos jedws yepngH
LUEINGas AN USTE fpuresiaq yne| ey yeE) Sued eres edelaq qepns J AN T

yngquzs edas eles ededns sumsuoy
eips snuey Susd uEleqo-ego Humua) Iefejaq eAes vuamey ‘sos Sueuag:y

Jisumsuoy AN Sued uspeqo-jeqo Sumna

shuaBusw AN yeedy
‘wey 18ed wped umunmp ynnd eues Swo | ApmoygdAssquy ymum wep
“wey Fueis uep Ley 1ed 1p eped wnunuip ynad ewem Sw g jopuadojey ey
ey Jueis vep wey 1ded 1p wnunuip Suumy suem Sued Fw 7 auopiadsay]

AhasBuaw yAN yeedy -peprurendensys worpuis
eeld uwep uosuryeg ieduad mefueusw ymun (Jyi)ppuaddixegiiy

|GO  EEURIL UR(]  C[EIUMU UEp  C[BUOISOWR‘RIBS  ISIPUOY
neqoiuaw s jopusdofEy 1Eqo JEEJUBLL UEP EIUALjozR{Ss Diadas peuam

uREyasay BREE nmuequa Jnun suopuadsay] Qo Uep eRjuell AN (Zd

SEIEQUII WEP Bl ey ye[as Suereyas yrAp] meeseiad emeomeBeg:py
MEVUIHLIZ ] 958,

THATUII “535 BA] TY

1eqQ umur LN Sued eqo eles ede veysepaleaw weye e8nl sas wAN w1
538 BA[ °{

o




LUENH2qIp
yeE1 Jued uesepaluad myeeiusw yejsas Juemeyss ng| ueeswiad surmEied:Td
(ISEUINLI ], a5k §

umeqofuad sesoad wiepep AN URYIIEISI U Y1gR] uryE wAus ‘538 epns e[y
LIaaBuatn yepns
ng] yeyedy -usynguaiusd sssoud uepep usi)y nmusqusw ledep ngasia
"TESA]2S ISUIANU] | BRed-2IEd BFduryss emerad yajo uveyiele 1p uep yoe| 1p qepns Sued ueepun
1 | -uENupUn UENYR[EW Nmum usip yruniam euss ‘ueSummp Uep 1SRAT0W
oejuaquism  eSmnjay wuewy] Cuapy weyngqupduad sssoxd nywegusm

"I WMBp P

Sued uemBuapusd 1seuIsnuy
reuaFuat UEYLIAIP ‘uesefuspuad seursnjer] ingasip Suek gepu] eq uefusp wip vnesmelad
el Sued  uesepafuad | veymoeaI NEPN USID| Uep ‘U] Suelo uRduap ISYEIAUUSY nEW Eph
SuEjua) nt28uat uep | UEp ‘Lrp mf[ondusw ‘IpUSs Besiqiaq Uemm UL U UENgega A
reuaduowr ndurewn vfmenpey | Epuen edow meelueelng WAN ynmiuaw Fues BIENS-RIENS
v | veymSuspusiu fuuas W Ap] puRmTp S AN 1a[0 numeerp furpas SueA Sueld nn

[EH "penwou yupn Sued nyje[uad ipefuow qeqniaq yreq viupe) Suek wiejuad

yrum Sunynpuad wxsis edfeqas 8nl vEenpay eqo WINUNI UTRSS IPE[ITg
BIE BATIM

upyeqruad epeduapy uanpy eueung nyejuad wep “isowa ‘werrpd “ewem
‘Iaduatm pEaE umymesepiaq Ueyepaqip Fued sidopoyisd uenddued swal wes yepes
edmnfay wnquai | geEpe prafonys puaozys qeepe W AN muep 1p Swel peiuad periyd |
edure; ueyLaqip ulaay asuy
JueA uresejaluad *| “warpy rureperp Suel yypiuad
(0 | reuafuaw vdmenjay urweyewad Sueju {ido) SEYRqUIDW UBYE B3Ry Tl LeH Y ‘uenEduapuad
grAmmpNgaAuaL ngl YeNyR|oq 1edur yisew neE: i SRS
uaty Eyapip Sued ‘g2t W3 isew vy iy | reuafuaw wRreniay
uereBuapuad  1semsniey 4Tu1 ey seqeq wn] woye Jued yidoy wiw WwAN yerEdy yesndeq yeps1d | epeday wesejalauad
reuaduatu wEYLIag B35 Jleq IBqeT]: M ueyuaquispy | V.ILIAL
wp Jued  ueseiafuad \ m uey Jeqey euelieled: 1 | :¢ MOAL| 01701




I L AumIeyas AN uresersd susmneSeqi ]
HSHUINLIA ], 388 ]

"898 §IEq BALYD T
edeaaad Sumes Fwel | ‘muen wges ey redumes i wey wep reno uedspey wey ynin AN 1emeaw
uEdumgnt unfuegquiau ¥run

URE BUTISNK 525 UED [HAY S35 TNSTP Buade woje npad yepn ¥AN =L 40 Zd

Uendummay oA 0y ‘eusyny yepn Juel nmeq Srao nmaiiag nieg wARS Buamy W

2 davesapy uep gneje) YA ededusjgizg

- "§a§ IEMETY UBp JNqE) BseIamw BARGIY

: Fun yees yiin ueeserad eueunedeg T d

Fueny epew EIOY “p seliay ase g
TBGUIR] BIEJIGI UGRITY

Imemeyy yeduey Uy 7 WAN [EFued 1p eseig | AN vdEs TUmy S
es1[ad yedoe may °1 udms £p] eureu ne gajogq eieaad
10 | nepey Cusseyseqey sewsayEng poyepiad Juvpes Sued woyowop wuepy | Bues  ueBungoyg | WITA
Funung STYLLS HUp BMSISPYRD Uy ‘eunsng uep [Hay [i#3ued 1p eseig moqus | 060
PR BUNST BARS wRwo) Ul uep SunpumBp [Lay BARS BURL uRyRuaag: [ | nduew i
ITEAEIUED JyE) sag BBnl (Fed mwm(ag MMAL| vToT
ESEISU UeyEieduam mary | LAN 18ed wure|ag g LIp YURUSW | IR
‘s JIEIAA() 3%B ] | ([e1s08 15ej0s] | R “yeuwmg
neEarIaday [EAanR],
] ISENJEAT msuamajdm | \ wsoudBRL(] el
‘eduml redures uep 198d RWEEs ‘525 [IsUEWL 1Y
"8ed Eunejas
suwag edum( wdwes npp [wsip edwes giny uenwapad ng YepEd:Td

“WAN mrefeip Sued
yoeAuad wuaBosn uesealnad meaSua epns enarey fueuas eseasm vdngry

Bl



"Te1S08 [5ej05] Iofejad | "TPE] TEYRIEY 598 UEPNS SURK BOe [[BQUIaY [Ruw(n 3 AN Tuemyas »oDiTd
mppngafusm yodum uaipy (¢ 628 gAY

npunuaw uiy g "eqns AN STy UL ueeseigas 1pef [21S0s 1Se[ost nopued weep

“JuRIny BIEW EMOY | | EpRISG YEPNS WAN Anpunusw fuuass ‘uepd-usjpd seagaag ‘uipuaduaw

'Q | "mej Buelo veSuSp ISYRINULING New Yepr ueduap uwepes AN edugiild
=02 1p Sunas vies vuarey myas Sueio meBusp SYRIULRG BsEI] epn BiegTy
surpus S Y- AN ueyqeqaiosm Sued vdy 17
"S5 MR HEpn eARg Ty

“[EIs0S 1Sej0s] nyEuad
Mg P LB 4TRISOS 1SEJOS] ey ToEa0 ol W An] emrpeg o W An uepdyizd
Hueuass ueyemIuswl Uy mliang ase g
!"I'lFI.ITlu:I"LI.I’

wgeq ey ueye Bued yidoy elumwsia gisew 3 i edas sndeq qemiTd

fuss “RQUIE] EIEIIGISG
595 |E1505 15E|0s1 wojE|uad uepeioapy

‘Wipuadusw  Cuie]  duedo
uESusp  ISEYInWoNiaq &1l Ly ueyeresteq ey Sued ido weSusp mEu yisew f AN YERdyiid
new yepn med  [eIS0s “JUAY 535 URp BUnSnE 535 vl OSH
1sefos] nyefuad mepedus "[IAY BEABS TR TUT UEP BUNST), BARS BUIEU weyEuayiad E1s0s
yepns weyeleduaw warry g | pep yequiay mip umypuaysadumm wep umy ‘edn) AN euamy NOTA | wRost wepud | WL
=iz ‘528 uiisy vdn| yenps edes unwmu'eas jEAwm yisow vAjry | uepeiusw adwmew | G001
Ip Supas wuatey uig] Fueo GEnpiag ruey weBuap jeful yisew F AN qeedyigd | wIp uequisiy
UBTUIP ISYRIAULIDG BSEIq a8 18ud gy TTANL L FIOT
Yepn  ueyeEduaw  ulRpy | LUCAN 1TE ] TEUE[IS: Llp jlreuewl | Jadeiy
g sEuALI ase g | wisos selos] | 6 ‘mgeg |
"EIs0S
wejost nojjuad uepedusw ndwew dary nuequsw qudo], WAN Yer{Ed:d
e AUTIE[BIp 595 WILIM 0060 Umef v|
Fued @sos wejost Lmpeluam AN ederag wel gajogq wAunyesm ynun g
1T ANL UEBuap “WLIM 00701 508 BATTH
WY qosaq 18e] muauag

wey eped nfoe] suaAzaO]
838 INEMEY U238 INYEL NEpill yepns Uep ¥ieq sselalay sy

nd $TOT WIEW f Mqes
\ \mn[ e ‘nnp nnsip edures ey menwauad qepeg AN 17eN2s sndeq YO Id
td

L



Y

‘e Fureio meiusp

fuie| Buwio ueduap ISexunLoyiag new Jepn AN edeuayi g
‘TR EPI) BARE “525 HEP1L M
"uE| Fuelo
mBuap vreaqiaq wiu W AN yeyedy edur quvew AN BleAma) sndeqi1d
“ure] Bueio meSuap weBungnipag uESmumay:y | ure Sumio imBuap

tefungniiag  Uedunjunay L ey ede Buspua) seyequiaw ueye vy niges wey eped umAungnag
ngziuam  yedum w2y 7 | noEs jenuoy medoap wensas 1diad AN umjaqas ey, eyes sndeq yeaiTd uEFumumay
EPE B ey | | edes eyey gewn SunfunSuaw (@ad new vies mpusges suaey Bueuss elegiyg WEYISnHsIp
0 835 [[e)es fupuas pAss ueeselad Tul ey TIBQY | B2 URDUSp [B1SOS | VLI
OUAN T ey Teqey edy Teyes stfeq UO:1d | weost  wpeud | oppy |
"UIe] Suern "EUTISTL, S35 UEP [UAY 526 THdul yisew vAsy | uepeiusw ndumu
ueSuap vedungny uiefoao SEnplag ey uvlusp el guee AR geedyirg | uaiy  njueqmagy
IERJUELL uepedusti 538 vin[ 1Ted wumjagiyg TANL L ¥IOT
yepns ueYeleSuow ULIRy °] LN 1Ted wumpg tg TP HUmuw | 1RIBe Tl
B ISRALi0) 50 | ([RISOs 158105] | “esepRg
|
"uig] U0 UBFuap “YeA 18R] nuaiag redures nidag nejeyiLd ]|

urFungnyiag weFunjunay

uEyISnySIp wE uniuap [eisos

isejost  nyje(ud  pepelusw
ndumwr Uy  rguBEguIEw
ey

Fidoy SeEQUIS WA 00°01
momd 707 121 71 “ese[ag
uey eped nlue] 1sussazsu]

525 Eipasiaq vATH |

LETpasIaq
AN yejedy ure] Suero meSuap wSunguipagq uedunyunay —uEyISTHSIP
ey ueduap [esos isejost npepd uepeAusw ndwew uap wuequiaw
Burjua) yido] seeqUIL UEE BIR] UEP “VLIM 0060 [oid esejas uey eped
18e] nwayaq v nueu nnp usp edumes T ees e wenmapad W AN
BAUTMI RS TUI Ye]2ias $25 Suvuos wep req Jueieyas edes ueeseio iy

LIeLe08

:d | sejost nofepuad mueefusw qepes Bueresas WAN weeswiad sueueSeg:1g

MSEUIHLID ] 358

'Te1S0S 1SR{os|] ne(iad "1pel vepeey sas Bued ede [FuemBuaw jedep wrAN RS sndeq A Td
nepeiusm ndwmww uaiy “Fnpunuaw Juiiss ueped

2 | ampad wmeangiag ‘urpusiuan ‘o] Jueio mefuap ISYRIMULISG NEW YBPLL Y

L

—



uiE| dueo "595 Yeg Y | ndwem wiy |l Tool |
urSuap ueBungoy uijEluaw LI LY IRqEY BUPWIEERE: L4 | MIUBquuawrual
EEJUSW URpRAUSWT [EpPNS 528 18ed puejagiy VTS ET R YTOT
BIp uENEERUSW  ualy ‘| WA 10ed pweppgig TUIp JURUSWL | jREpy
5 *HEIMAD Y0y | oS08 1sejos] | £1 "aEy
= qoseq vawml wawwsad | |
"$38 BIPASIaq BATIY
LEIpasIag WAN qEARdy
merygasp Suwso-Fuero wvefusp wBungmipag yepn uwp wip weyduseEua
sdmey el werBrnaoy seyequesw wedusp [eisos sepost noeud impriuzw
ndursm ueIy| MuTqusW seypquew UESUP ‘YIlM §5°60 wel yosaq |
] nwapaq wep ynfus] | DUSY *njnp Wisp edunes |pp wenmeasd AT
505 Bususs eAes ueeseIa
. 4ure| ueio upduap uRRungny epe YEpy
fuero uefuap weSumgnuraq | eAurEng uep Sumium PR URPRAUSW YE[21RS AN Ueeselad euenmedeq:lg
uefumunay ey ATEnsu ISEUIULIAY, 356
BIED ueuap [BISOS
isepost  nyeod | epelusws ‘umymeyip elfes neq fued ede 1SmemGuau edep W AN ‘ENas snARgi Ly
ndwww way EvyBRqUOUI RS TEYUEI I
ueSua(] VLM o001 | musquisw jedep wass ‘uresmiad ueydeyBunfusw ‘eyues Hequaq jedep
ynd 7oz 1aER] £1Mgey | “ueq uews) jedepuai win] imiedure] Sueso eduap ueSungnyrag ueSuniunay g
uey eped nfoe suaasu | jeAuumiaqas TeeleNIp yE[e) Susd de [BueMIuLU AN qEEsIY YE[esEm
d | meyyesemsm mupquiaw wep ‘ueeselad ueydeyBunBusm “eaas 1Heqiag
yedep iy nyped ‘ore] Suelo vedusp uvwalaq Wep yEejueL edepuont i ANCTd
Ure| “yolo 1p Bupas eles puarey UBWEAU JBph Uep Inqe) Bles sUare Y

Surio ueduap uESUNQUUEaq

jure| Suelo urSuap urBunyiag neW YEpL ¥ AN Tejqegaiuaw Sued edy:id

medununay UEyeRAUEUS Bred 538 NEPLL *9
\U‘E‘Euap ses wwejost npeud sure] Surio meSusp tedungnipiag meSumimay Fueum ney AN qepdyild
uepeAusm ndurew  wsipyg \ elaay asey
A" “yolip Tuwss BAEs Busiey uswesu Yepll Wep NO{E BSTIA BARS Y

Ll



LR Ll ir RN EE

"53E UB{ITE
deyEuag B2
wniw] Juero teBuap IS¥RIULIa]
edep ynum Uy NUBQLIAW

“UEE] mAUNOWAL UEye Jepn |

ure] Fueio meSuap ueSungniyiaq Yepn neEy PUArey so6 SUenas eseau ARSI

Jurg] Sueio urdusp usdungniiag
yopn vjig efnasy mgmafuam geiaes Soemeses WAN uresaiad ewenneied:T

SHUIIAY, 38e g

AN TTRISUDU WeyE S0 nued {oAR Sueua] fid

ey vAEs idu] sas new eARY

Jure] Jurio ueBuap
Isnysiprag  UEBuSp  WILM

o001 mynd $zoz 1RmpN Fl

ISYEISIULISG Jrgun Bqodustn new WAN yeede el “WAN SnEEq UEM:Td
"R[RSEU UENEISISW JRIun nyumquant Sunl ape

YL Wep ‘Eynp uRp wins B30 ([Beqiaq wdep yepn ‘eyap wew elunduaw
srumy sped nfue] 1suassaO]

"uIE|
Juero urfuap uESUNGNUIRQ

werdniay  ueyenysp  wreo AN med furep Suwo vBuap uedungnyiad Yepn wep ueimniey W AN P80z
ueduap [eisos Lsejost nye[ud

yepn WAN mmi fum Sumo sfuop weSunqmpiog yEpn uRp uwRENIAY Y
'd “Ipe veeneq 1p qele Sued ede Buem AN 2900 1d
528 BATTY

"YR[ESEIL TEEISIMN HIjun NjUeqiuat Sues epe yepi
WEp ‘EYAp UEp NS BIU20 1Heqiaq edep EpH ENep uews) refunduaw qepn

el asu g

ugpeiuatn  ndumew  O21y ue| Sueio weiuap

Y "§28 BATYY | EFUNQNIag Yepn

“pu1 Wey segeq mny weye Sues | wep wp SunmBuat

ute| Sueso ueBusp | weseqequiad wep yidoy ueBuap Em qreew AN BRAN ‘Esas snSeq Uum T | ARy vjiq

medungqniiaq  uedumunay ume] Bueso ueBuap ueBunguyiaq Fepy | uweTSru{UeyISNYSIP

ngadnaw  yedoey  uspy 7 | tep wip SunmBusm g Loey v)q uRid Uy SUIUI) SERQUISII UEYE BNy Ul URH Y | B uBFuap

\ “BPE T ey | \ Jede | e1sos 1SE]0ST
10 | sueoqmsu uese w0 U TR UpenRY ni{Em Yenuoy usBuap mnsas WANZd | noyEpued pepediau | WIIAM

ol




wel “prOT WBwpy 51 wewnl

njt ye|as wipnusy eddun jedmws pEfved suru ‘deyBus| eunu U ER S
redundizs ualry | meduop wip weyEuajldwaw Sunsfue] mn weduwm Eqelag  [gues
W | mAugowun) wATUENR RN UeYe BAES UREULNI2Q WM|ages UnWEN:Td
"52% e BALY
et AN yeedy s
umdAnasr; fuepeyal "f

v duma) uriuapueeuag ynum AN FelESusw vem ey grAN Yepieg:Td
THOUR| BIEIlg T
B EIE Eu0 ]

“deyduay
‘0

‘ute] Suwio uefusp
IEEUNgNIag Jepoein
miyepdusy Sreuss jeSues

ey josaq nfuep isassey)

efupdsun edway jede pESuedip eseig edwms nuey ewed ¢ ToEpEw
-uedos Bued | 1p d3un vdes vdes umsny, S5wed 1p eselg unpmpy eunsny edes euRu
emo ueBuap ure] Fueio ueduap

ISEyILMoNag  uendureuay

{Eifuma) ueuap
td | vequizy veyargeed WAN 8o “yAN eiuyouoo mr nadas yeN jeuewnp

wrypeuayzad i sdas uejensyzaq yelep Suvd eped (equraymes e wny

"53F BALIY

eurer meyngaduaw snoey we| Bumo ueBuap ueprusssag Wi AN BT
elaay aseg

595 BARY

“detEnag
‘deneiraq wiesas uie] Sumio veduap ISYIULAY UMY YOS BIED BUBUITEREq RIE32S s
PSRISM URNmETUMD USI[Y T | seyequiB UeNe Ry 1 woy eape ‘ULEWDY opEs fenuoy mensegigd | Sueio ueduap | WLIA
(e3Fuma) ueluap ‘535 Ieq eqesy IERaLaq | OO0l
UR[EUNIAG) NYE] WSRIMNU poun ey AN Jegey edyid | weyy  muequagy
purepad undneem Fuweuss “[uAYy 538 uep eunsny, sas 18ed pumpgy EANL | ¥20T
BsEIDW umEmedua W[y | SAN 18ed 1eumjag:g WP WUl | IR b
g MSHUII) ISR | T[RISOS ISR[OS] | Sy
AN Hosaq edwnl edwes: g

“deieiiaq BIE02S UIR] Suelo URdUap 1SYRIIULSG US1[y niueqLuam
o seuRqUISW Y L TAL 00°01 wel }osaq eped 1eqUIaY NG BID] DUEY ‘Tmp

535 BALY
\ nisp wdums TR tenayag U4 SDELIULaG U SN AN midaq Al |

Sl




.E"

"BPE Bl UWICY T

WAN (0908 YIog: 14 | [lqumes  deyeo-

s BlUgjaquaq [eisos weperBay uereieow wes | deeodag uatpy BIE

"ISqEINULIAg myes Fuwo ueduap deyeds — deeosaq ueye mip| L UEY sas D |sepy | uveduap  “‘degeuag

e TR L JIul LBy seyRq | BIEDDS RIS
0 | ey ueye Fued weseqequiad uep yidoy meSuap eSm gsew WAN qeNedy:id | Fueo uedusp | V1IN
TR 595 leq QU BeISUUa | 000l

durio uEGUAp 1SyRISULag AN T ey reqey wdy g | ndurem uaipy
Juun  Se]  IofE qEpR 5as ied JpumpesH | YRR (6 WML | #E0T

qepns um]mﬁﬁuam U2y L'H"{N Eﬂgﬂ LT T | LI Junualy | 1mp o]

‘8 USEWIALAQ) ASE | C[eISO§  iswjos] | ysng

‘B[ire[2q42q :[RISOS Uiy
ueynyeEW  [ques  deyed
— deyeaiaq AR BIED UESUIP
deeiiag BIBIAS Iejyas

elupjaqiaqg ([eisos ueimiday wenyew pques deyeo-deyesg
Uy B ueduap degeysg eresss mymyas Bueao unSusp ISYRIWILIEAAN URIY
ynepw yidoy seqequiow wefuap “yiim 00°01 wel ‘7oz 1wy o “yewni
HeY josaq (Ao nwapag ey Bued ‘el nnp wisp mdwes B wnwapadrd

“PQODUI TURIDG qEpNs W AN BAmmEuaad Eyas snivgild

AN teSuap mepeEaIaq YEaes WiAN wesesd ewmwrEded:iTd

Fueio usduap syEAULLg
TR YR Hido) seyequiat

ue{res 1p [e35U
jruewip EIBuL] jede nEdue
pefuap Wi 00°01 | wABunedes AN

w38 BALTH

e eseIa und nepes s SuRuss BiegTy

SEBIMIA] ASE]

‘S08 BILIWS-EUEs BRI
LA isEEwL AN qeRuniay Hequie

upye ey Suemas ‘uR[eUayIaq [ESI[AE EPNS WAN LV AN TEEEG

“umRuaaq Hrun wepedirasay

111 2wy

gep s sene qseyeuua) AN weBusp nweuaq Buewds VAN qnﬁsﬂﬂm\
nmies AN [B8ued 1p eseiq ||y AN BARS BUIE uRf[Eu gL

d 1p wserg jedeis ngt eweN Il Funy w1 l\

g3uedip vAueseiq ‘1 AN Bns BRl euanad *sas JEHH

L1



RGO
-18qO JesyUN {r (11 Sueun
SEYEQUIDI  UETuap

L ARF Y

00 11 wel nfoe] suaaIsu]
-

elue[agiaq:[eIsos

uBjerday uEynyepau
jeRs deyeo-deyealaq

eI upduap deyeuiag BIEIIS
1SyRIjuULIag ndumem  uwAH

N

“EIRd0Ia0, WNEY
e

"TUEIAU1 DUBA 525 BPE EU2IRY ‘538 ¥epn yepnsiy
(I BSRIS EPT UEpns AN yeedyiTd

535 DURUE BARS TRESEIS] Y

oA ueeserad ewewaeiegizd

HEJUNIREL Y |

ewres-pums ARH
WISER EWLAL, VEA 00001 dd BAUmO) AL O
eAufuen w1 ‘enp T[2q nEl 2ARS ISTULDITYH
(Buen usyusquaut 1mEsad) 5efeq TP [LqUIe TeXES Tew A N1
o0 ¢ dy eAmpdusy iy sagid
000§ " eAuedzey MUY U0
gedu1ag eAuedneg e 42|0q Mefey B 12q e BARS:Y |
pede yaq new ‘vied WampgiMd
Lifed pumEgy ||
‘enfuad uedusp
ISEISULISY UBNE[lS UUp 1oq new AN Jued ede pd wegEps WAN 0fyiTd
L ' "695 TLdaq nepEy i O
‘dweo-desjeatag Yrun win
et meye Jued eunsny sas Bhes "y An WofE Bsn Yeph dumualiid
. o e i “525 Y] BABE UNUIEU 528 LISE ]
oy meeliag |umes) 129 1p e Fumk Fwemeq wosBuaw enluad

{ Sunxesm

ek AN Funtes 1p Yeqnasild

uefuop despeo-dexealaq [Iquis Blupaqiaq WiN sl 1
Funmee 2y 1diaq B oy AN d9s [EpNSITd

([Epuss [iquuESuau) 's98 Bpasiaq BAIE

seipasiaq W AN yevede ‘Bunsea 1p efUBRg

‘ Aes Tt 1EES AN YRR 1d

vaad sproum J AR e fpBust weye BUTST, S35 uep RARS T o

nimeqiag
RIS08 ueidey

Lk

L




weelieg
dad B ynunAusm
Tk BIBNS-BIRNS
ueymiuspual Yepn Uy
‘INiEld) BIEDaS JBgO LU

Loy dues epad
WMULUIp WESEW BNp WEp
uey Hed wped wnunegp
Wwedew  ES1]  wmuop
dued o WIEDE
edn vpe veynEiuaw uaiy

el  uweymESuswr  usipy -

I
S

'S8 Bipasiaq RALY
Lerpasiaq Y AN yexede weusney wepnimew
R 811 ULBIISY MEsm YRNUoY ueluap emsas tpel AN yeas snieq Uem 17d
TEITHRs Buein weEuap deyes-duyEaiag uep yipmydusu
HODHR) UET{E3U ‘SEIATIYE URyTElawm Taadas iseuisniegiaq Suedured yepn
ededns wp wepyngiiuaw yaoun wereiSay veyropism Suias stuwy Bles perty
Junmiusay uerofep qersy Sued ede wepmm| AN Y910q 3] QW N0 ETY
'sas yefiu gsem ef] iy | weqo

ueunduad | VI

Juumay ueyele UENTER BT oo 11

1p yEa1 SueA vde eiuduen yise AN yeede widag [pef yeisnieg yep s id
525 {wg Feqey JUAY S35 Wep vunsng, sas Hed jEumetagiy | usiy
4 ey reqey evewmleq W Anided wueps g

TSHIUILIQ) ISV | (|mIs0S

et

¥  ANL oL
"UIP HURUALW | YT O
1SBjOs] | “penung

A053q Twauag edures,,
"535 WIeq WO
UEiRgL-1800 JERiuE
fuejua) seyequets weduep VIIA 0011 wel ‘pZog Ry §1 freumi j0saq
18] NUANaq WY HUEn ‘npp nasip redues ey menwsied WAN WRHREITL
. 525 eATTY
“yopey wep dndnd |
esuaw ¥EpL AN sAudns mnjpes Suwio meBuap 1syeIAIaq Kooun 1de] Juies
yrqa] Sy AN “Ute| Sueio weBuap 1SYRINULISY URIAQ TEPRS AN E}lﬁﬂg
weprpd AN
Suwef yrumges Yepn mit ey Surio weuap syeIILAE Midaq nerey snEvgTd

|




Jeqo meern§Frad
e IRma nduwem uaiy

"TESIE ISUATU]

5285 BALIM
(raduam AN yeyedy ‘Epuendensys woipus eeled uep uosnped
ieduad mefueuow ynum ynnd vures Fw | (UL proad{xogdil eqo
IERJUEL UR(] "[FIUS UED ‘[RUOISOUD ‘JRIRS ISTpUCy neqoduaw med Su 7
[opuadofey 1ego jeejuew uep ‘euayozyg naadss (musw umegasay epelad
MUBqLIY ynpum fummny ewem Jw 7 suopuadsay] 1eqo Wep WUl Y AN
538 WNRgY
JEwmsuoy i Ay Fued uRpeqo-18q0 JEEjuRUImUEIR U qepns AN I{E!{Ed"p:‘[_d
53 BALA
uapjo(] weydsal 1p e JuRd SISOp NER
Mgl eauquusw sy {AN 18qo wmunu wmjages eanl vdn) uweSuel uei1d
eqo wun uiler eies "sas regy
ueynguaAuad
SISOICUMEPp MUEQIIaW  Wep  ISPUISN[REY  jonuodusm  njuequuat
Yyun Yu[epe pqo WNURY Uep jeejue pep 18e) WAN oniusm Sueld
BIENS-2IENS BPE XepH viwdns jeqo wmop uiles snoey i Ap I[EYes Y80 YeaLc Td
‘528 7 epe Bums uep ‘sas £ epe 1Bud nepessy
Lumumnu ip wek 1.qo

'V | swal edesaq epe Suels usp wmuiunp Fue jeqo sl edesaq epe Fed neey:1g

‘BAUUM[agas
moyejalip e[
dued emo-emy  Injepw
nfeuad  meyiEpuaduaw
uenduretuy
eAunduram uAy g
Juesadooy yeduey uamy ‘=
EPE Bl Yeuoy 1
0

828 ey Suegs wep 18ed wnun eleg sas wesew ¢ epyiy
¢umupmp Fue 18qo umewl edeiaq ne} $35 Y2OF AN 1[EH9S NIBq YEM T d
‘538 uepel-ueeag eLes ynniusw
fuef esens-erens uexreduapusw Juuss vies 1BQO WM Yepn edes nepey
e Isemsnieyag yepn vies 1EQO UmU enjey eselows BAS ‘538 epe ALY
fANdeIa n
WP dnyela) BIEISS Jeqo WU Ye[3)as ueepaqiad BDE BSRISW Y AN qﬂ}]ﬁ:m
835 MBI BImMNas TEQO WL BABS BAIY
LB 1swnsuoBuaw uifes AN Tur eurefas yeyedy:z g

LiTR

seliayy asuy |




0§

el

o AN [Wouedip Juuas BAEs uBp” [ AN BARS TAUS BUENIY
Hepn sedum uaipy nquey |

‘vppepy Bunsng vdes mewsy usp Sunnmedpy] [Uay edes BwEN URNEUERdiId
1jEes Ley snp 's3s BOn[ 1@ed yues(asy
JIpuBll UBElRdUSW Uy 7

Jedens ETuwed 1p eduduenag /o edeis AN PUEU NE) Y2{0q NE[EY
wasEse ey sewsaysng 1p yoryerd Suepas Sued uoyowo] elepy Junumo
SANLLS MEp BMSISRURL ey ‘unsny, uep way [185ued 1p eseiq enpraq ey

sArazad

‘0 duies  ueSunqny

LTl

ndwat uat[y

I AL

LAN 18ed JmumEfas:g uLp
8

LA NEY
00'al

¥oOT
JET A

ISENJEAT

asmuap() asey | vepemesad JsgaQg
o uARIA0Y
esonS e

rejuwajduy

gEumf
1E88ue]
vy

WAN wqo unm edn| ueBusl (e edum( edumg ynepp ye=
fued eres-gse0 wwduop edn| wedue wep (uistp edures riny venmaitad MRRE
usyrelelp yuE) Sued edel eBur qisew AN Bedle) Ees snSeq qeMITd

JNIRIR] BJE228 |BQO WNUIL JIPYRSS) Uep ueuey ueyeiday [eapel yenqoos

Teiyes Sueso wefuap deyeo-desporsq “NipreySusw ewepag ‘sas § Uepngiy

N LUEINGas
AN BRI cemmsiog ynel ey yepns Sued ereo edeiag yepns WAN:IZd
ynquas 1edao efes eivndns 1sumsuoy
eles snmydmed wewgo-leqo  Suwum mefepaq efvs euamey ‘sas Aueuagy
cIsumsuoy i AN fed ueeqo-1eqo Fueum
SEEqUISW USp MUadIaq el yejajes Suenyas AAN wewserad euewmSeg:1 g

UL L IREY ) LY |

. "HIaFuaLL fsas vl
[Apruayd xan LIH?Emm AN yeedy “Lrey 1Sed eped wnomn o
Jopiadoer; e i UEP ‘e Susts wwp oy Bodip eped g
| H:{M i HEY dueis uep Ly 1ded Ip wmutunp Sw 7 :;!uupua:[ .
: wip Fues yeqo eles ede UBNSE[2alUaWw ueye efinf sag Hﬁﬁ;? ET;?
L ! ‘Id




nynd 0T Ry 71 ‘esepes
tmy eped ynfuep sudAIU]

d

edvarnd
dues  uedungny - eIq
ndwsmw oy o

jedesaq wel yajoq wAuny{esm yoiun:gd
595 BATYY

"PTOT 12T 6 BSElRg By
eped 182] nwapaq mny nuea nnp mmsip edues my wenmsuad AN Jegird

"sa8 Nreg
£ Tuy 1ees AN useselad eueunefeqg:1d

NSEUILIA], 358 ]

V.IIM
WP Uy ISIagRY 538 punen vdn] qepns eAns unureu ‘sos jeFul Yisew BATY | -EIED  UBNIDE[SH 1‘%&;
jpapiaw Buemm) uspefap Jenpaaq (wey ueSuap weiul yisew AN qeEdyild uerEns . - 1areN
e e wedusp uedoam ‘528 Ef:n[ -:;:::li WWEI?E:'H ynel@| T Hﬂtjﬁ s
e 3 : - Mflmlémﬁﬂg umemerad usged | ESEIOS
B . 528 BA[NY
"LIp UB(ISIAQY UEjEmEssd
P UESIA03Y 1BMEISW | BIE-EIEd USN[Y Ynejaw Nosaq seqeq vy ueye Jued pdoey AN UeR{Ed:Ld
emed Fueloy ualy ynersm "WILA 0011 Wrefsy
T ANL "E309p VLM 00°11

ML midaq nefey eAl YOIt
W 535 BlBs URINDL - MPY UBP A ] UOUONY
GBI [P BUR[aG Y AN wenoepip Sues efes vde weiei@ay ueipnway 1zg
| "sa8 BAES 1 yede BUIE
Aoy wep Buefied yedus) (A4 eBua 33 ; 1 Skl o
il {.I:g iz, LMAN p emas pasun Jued vles eders vAue) new eleg JQ: "ANEZA
(1eFunayiag _ Ared
DI UGk Sk GRS 3 AN ueeserad euvwredeg: | g
2213 Jees eped oo :
| Bues sayar mﬂfﬁgﬂl} ER
UTY) eena urduop rensas A
i ‘ A B BUNSTLY S35 AT
AFF'IJ' yedue) wagpy UETENE] 7 | =28 yumu maes ey mdumes wuy ue AN miesul AR LAY 838 uep unsng =
! - HEY Ep meinm vedapay HeY [ vulejoe vAI Yoz g }
8




"SEIR
neje UEpiEp=g USiy yheem
'E NNL wE3uap VLIM 00711
mnd 4707 10 €1 ngey
ey eped nlue]  sussasequ]

|

“UTp wRISIagay
| uepemeiad EIEI-EIED

ey ndumw  usipy
o

‘BAIIM[aqas eped wep
ISI3q 4iqa| yedum warpy ¢
e uaIry 7

ey b e
198 JEd9s  pselaw
veydeyfinguan

(puew uased grumdusw) jueyele p
eie Fued ems -emo Suennias wene] ¥ AN 42109 PRl "H AN 1[Ees IEETd
1318 msed ueypunBusw 1213 yosoITuam efn( ndn] yepn uerpnuay
‘odureys wexpuNSBusi SNIEY INGUIED [ANOTUALE BYNGY U ‘UEpRQ URIn(as ‘
josoFFuaw snuey] winl edn] Yepn uep unges weyeundTuaw snuwy IPURAL
*IpE) UEIngas 1p YEpns
ipe1 Fued mp usysRGey umemeiad wmo-BrRY (EqUIY FuRm Y AN ¥QeDTd
‘525 BALTH
1515 msed ueypundduaw
@18 yosodduaw w80l edn] jepn wepnwey ‘odureys umpundSusw sy
¥ AN INQUEI DNOUSW B¥NOY UEp ‘UEpEQ YRUnjas §OSOSFuawl sy winl
wdn] yepn wep unges myeunSSuasw snrey ipuww nepey Y AN midaq perild
sas 1313 msed ueypuNEduaw
efes 1813 yosoBFuaw ey ey Sas unges ueyeunEFusw yepn puew eARS Y
L1313 msed usEund3uaw
pues  WAN yeyedy:zd

525
312 YosoF uwep rpuew ueFusp med UIp 1BMEIW e Susius e eles Sueiey

JHIP JemBiaw erea Sueyua) nywiey 3 AN Sued edyiyg

B8 josoffuaw uep unges ueyeundFuaw

;T d vde Furyuy
‘Teday yiqa) yedoe UATY '] | myes yenuo i e ey
‘0 | "eAEs wypy yrwmng Bunfunfu

, Bliay aseyq
AN T[eos Teusq Yregiza
memMtiad eres pies 'I.'I:I:!'Eul:l l;[!:l'gig-wpﬂ
SerRqUII

UTp meyisiagay
rimhiee ricon

: s
_ GUAN Tt tey Jeqey edyizg

; [HAY 538 Uep BUnsng sas il uyo:
; [HAY eLes ueway uep - Lo

Bunsng g4
ey s A BABS BUIEU ey ruayiad

HEY “edng WAN suaamy 94O:zg

“HIp UBYISIaqay /

mesmeIad BIBD




-!J!Flmu_{m:r:-:fm[qlaq
b

“Fupizas Yeduw uay ‘T
"SI

mep e yedum uSIY 1
0

“Idut unp a3
deyy e “uey denas

up umemeRd wjnERw
ue§e unyEEduam  uaIy T

‘!.‘EI:I'E-.';
wep ynuea e Tueuds
i BSRIa UENEIREUSm vy (|
£ :E

oo

sas YIeg'y
‘SUIIaq NEYE mw:sfﬁ
A vy qEpied ARO*Ld
AN U URE SO8 XU pusw qepns W AN BB ARECCC o
purenu epns AN [EedyiTd
SR
: SO sSpnas Eiues BSEII LA |
NEJE TEpUEPIAq BARS UIE[a TEwW 535 | “;imﬁ R —— T X
O :ufaay] aseg

535 BALTY

T o AHao T
T Uy NEM HEnuoy 1 8t

Fuejuz) Yidoy SEUEGUISW MR T UL L A

AN U ey seqey| BAV 114

‘JHAY 535 UBP BURSA S3s 1§0d JEwWRiRSTY

SAN 1Hed JEWRPS:d

(ISEJUALIQ) A5E4

SRl SY
nee BpuEpI=q
ndirem IR |
yuepR e MNL

uip
memeiad  NsyaQ]

AR
oo it
¥OT
RIBN

“qosaq edum| eduegig

5% WIpasiaq BATTH

Lutpasiag Y AN
yespedy senpeq new uspuspaq uap yueEw qdol weBusp VLI 00711

um| yosaq 1de] nwawaq By nued ‘npnp mmsip edues ey venuad ANGT

'S8 BADNY
e ey depas wenfe(ip ny ems‘niEag nepey yeEndegizg

"898 BANEYNYR[W URp LITP UBYISISGEY JBMBISN BIeD nielauan

yepns pAEE UUIRY TPUBWI Um21s sas mwlas wsmsaw wep Buwuas mARgiy

JRAmseowaydun
WP LIIp UPEISI3q2 apojaul mueaBusw Yeia1as 3 KN urps: e

se1ad puemieSeg: 14
NSEUINLI |, 958

g1 ngey




“ide1 unp qisiaq Eyiia) eaauigas eoea) 3 AN us[idwueuad uep H'El.[!S.IE'q:‘.ai
mie uey denas mn emes—eIEd UBNMyE[RW SRIEy Y AN matdaq nura';qp!_.{
) " sas 1.|'|5.1.1q puas ‘rdes uep §Hued BSEIaUW ‘SURUSS BSEIA E.-'EEE: L |
' JAumreryas AN menselad eueunedediTd
ISEUTULIA], 38

‘BaE BALYY
nyny UeyyIsiaquual) W AN BA yEMIsiaq vARSITd
{ = "sas yajoq vAI YO

sRq
uzp e eI efe ueNysiagquuamw uep nyny Suojowsm eied weSua(]ird

{595 BuBLIED g uEN1deia Y
& ¥ AN nopy uerderaw myueq a5 gajoq yeNede ¥ CANILY
(mmAussia) [Iumg) 528 ANy

| AN B IsIagay
mp uedey weynepadwow snmy ¥ AN eAuSTINes wep Huemeyas

HEp 1eni (per yider wep ynues 1edues Epie f AN RS yOuEd Uoi1d

Hepaq
UENEUNSEUIW Uep “Inquier nsiiusu mun as1s gqueBus ) sas ya

109 BALY
T MOt rep uEyew ot ‘b{l‘EEH
| Unn Ry UaTR] ynwaty yrdog

e 8umm ‘eyed 3 AN yatoq umpred epe ne

1 1ede Apogpueay weyeunITusw “eand e . L |

: *'E';:‘:ﬂla -g;qu 001 el | ueyeundBuaw y AN mt yepessg qowns I U epn 1efe yndsi| “yepaq
m r[lls. r I

40539 9ped ynfimy ﬁmhﬁ]uumr Hieq mEmIduaw nee vedos Jups BUR[3

*d | BR[s0 ugp nfeg !

12 1adag ‘rensas Fueg
BIED UBBUAD vn( miSaq ‘jdes

it "J{N '-!'pUE'U_[ mg'lag H .‘{N “EIH}]:H

]




Hosaq seqeq B UBRE
dued qidoy "VIIm 00711 e
“$ZOT My ¢ ewmp el
yosaq wpud nlue| sEAINU]

d

1
|

"LITPUEW BIEI2S WU Uep
eyl wEynyE wdep vy
N

el SumA
EIED UEdUSp WMUl uEp

UBXEW ¥niun uendumuwsy
oA fedus  uapy g
‘Naauam yedue) a2y °|
0

“LITPURTE BIE5aS

umuny  UEp UENEW  esig
YEPNS URNmESUSW na[y 7

“UENBELL
jzes vedos Fwed ynpnp Ey Tyl Ques) Sued wmung uep UEEL ‘SIS NE ‘:EIJE:H
Lanra
Fued wmum uep R BIRa ne WAN geyede 18e] eAuepaq MR S28 WANTA
‘525 TIaBusw eAry
Joafusm gepns AN ymyedy ‘Ueyad so)a8 g weymInGIp Wn
wexBuepas “UOEy QOZZ-ODUT Yerepe uweyd veymng 1p Sued usueEwl
e[nf ~qreq UeSusp SEPATIE tEynyElaw jedep mny e8Funges 13aoun soqums
BFEGas UBINUI URp URUBNEW UENN{EAUSIT Bip yngn AN midaq peizd
‘ga8 N winjaq vAeg iy
LURIas Weep R uENyrngip

dued veumunm wep ueneyew gepwnl nel AN geede WAN yeried fid
sufaay ase g

WA e JregEid

"wInumnn mep
UENELW UENNYE[2W U2 YUE[2WU SEYBQ LU UENE BIIY [Ul LIey ‘sos edul Yiseny

LTI Ly seyeq ey wespe Jued ede jidoy eBur yrsew AN yeyedy: 1

R/

"L Uep
595 qIEq QR | UeRL weNroferow | WIIA
al p_—
i masmp, :ﬁ E.EE SHAN T by eqey edyig | ndwew uAe | g0l
umﬁm”“ﬂ“ " Vi ‘538 18ed wwweg Yy | ynepeW v MNL|  bzoz
] L‘E'ﬂﬂllﬁﬁd L LTI | uiq | eIy $1
(IERIUDLIQ) ase gy WEIEMBID] 1SIa(] "SIy
- 5258 BAT:
3 AT ndmnﬂ xmusﬂ S| ey “UINUILT Uep teyet Ueyrnye]aw ual s
10} VSO VLI 0601 urel b7z 1oaeun y's i
| 18] nuayiaq ey v “‘nnp 1 ATt B o e
. sip redomes By wenwaiad HAN yepyreg:y
<8




535 BA] .:H
T AN R4 §osaq yedumn!
: feSuaw yosaq seleEq
redures WIpUBW BIED3S WV H/HVH ueynyeaw uary el
2y use Smed fdo) “WLIM 0011 We[ "FZOT I2EN 51 :dmi F“LE[[E :rlifaq-m
A n[n gip edumes 2y wenwapRd HAN leg:
I8e] nu R DUEd ninp sp | 3 st
Sumreyas AN ueeseiad suvweded: 1d
SRUITLIAY A58

‘upyew uKRS TER[EY UENOE| BABS NUBU 525 BA[TY
“URSRI TR nR(ey yed pueu meyne] W AN 1edep Inqasia) BIEX-BIED)
‘tpm weyeie s2e Fue s ede veysepaluawr yedup AN meAtn) “TENas JIRq UBA:Td
“efom uep ynpnp yeduwa ueyidessu wep se(aFBuwnd PROUIW STIRY
WEXEUI [BS3[35 e[2198 UIpNUIRY [BAUNBUIMI JEES TUNQ-INGIS) neye jedad
njea) ueduel ueyew 1Ees ynpnp snier ‘ejuaalaq uedomel ‘qras) sney ueye
nefey uRipnmay ‘sepdd g umonn ‘gopey 0oO7 WerEad wesRnn wetngat{ty
Al
wesejaf 55 yspns Sued ereo-ems equay] ueyngss YAN Yoioq yexedyirg
528 BA'H
STHsBusw Y AN qexedy el ueyyisaquusm edny ueue( UBIPNILISY isiag
redues unqes uep Iy UEBUSP [[RqUISY 190 1p snuey reyed By Sued weyeieiad
BBl tpe tyed ey Swed yopuos ‘Sumndsepd wadss umunm e
mryewr uejepelad ysisquaw uep efpurynpnp jedmay u—;ﬂﬁmm : 3
wdnf edn] yepy wnurm wep weyem IBS2]a8 BTy ne ' e i,
: Pl nepey weipnmay AN eipzg

. 835 BA nuds -

: | uﬂi:rnqum[ ] Tedues yieq ueduap sasaudiaq mﬁupqul'iﬂpl b
M‘H’B’Pﬁﬂls - HEFH,EEHI_ mu'el“ ‘.}m,ﬂ[ Sued wewmunm UEp UBueyew e¥fuiyas ‘ueyEw
oAt H{qﬂaq.mm s Iluu;dﬂnﬂﬂmm 1EES nINg-ning2) nepe yedan I'l[.E’[.Ia] ueduel

. 2% TR Apnp utefos ey AN ess xeuaq yeg iz

Z

MNIMm

o8



‘werefuapuad seuwsniey
wusfuom  efmnpy  epeday
uesejalzusd uEyLIaquuIafy
L MNL WESURP VLIM 00701
end *$Z0T WEP 91 ‘maes
uey eped Jnfue] 1suasau

-d

UIpURL BIRIE NVHAVE
uemepw  nduem sy
v

AvEEvYd ndwew waipy |

ey ueyseqal sas qepns dueA MY a/aVE
uen¥E(am ErEs myselus gejEies YpMes AN ueeseiad wuRmESREIT

HMSPULMIA ], I8

538 BAT N
Tweu YV /g Ve 1ees uejanied

wep wegnye] AN jedep 1pe uemle sas yepns Sued wmeo-eIed AN PR 1Td
giREnElii wies sas ALY
snaausu w AN qeyedy yisiaq tedures 1w veyeunS3uaw uequE(
TENISISQUISTI NEjE UEIAUST “ITe UEp Undges weyeunsaustm uedie) Pnousl
UEp WIp UENYisiaquiow snrey BN VEVEVE [PS9Ps UE[es URipnuiay
() 1210, teyeunFSuaw sty e v E/gyd new e nepey pel y AN
525 BAITH
HMVH/AYd
meynyejalwl ey usyaelElusw new §58 ULINUSY niWesm Yenuoy Tensas wdey,
"UIPUELL BIRI9S URfIE[IW ¥s1q yBpns AN mmiwm AN ([eqes sndeq:id
‘edmen(ay mueqp edum upuas sAURYNYE[AL BARS "S28 UEPNSIY

&
HVH/HVE mEynye[awm ees ne yepns AN qeyede eduepag new 528 3 AN LA
:elaay asey

. WAN Tees g d
LIPWET B1e205 Y H/gVH ueynyejsw
‘0 | ndurenr uaipy sefeSusw seyeqaW UeNe FID T ey ‘sos jeSul Wisepyty “LITpUBLL
CIUL HPY Seqrq ] wee Sued vde sdo) teuy yisew AN yeyedy1a | eresos AVe/ava
ronjsy wensmoq wdue; _ "598 YIvq meqEy iy e elow | vy
P CHAN Tul ey seqey edy:1g | ndurew a1y n
i v 5238 [Bed jpueiagy | refeduaw S+ }{ﬁ 1 $
g AN 1Fed Jewrepag: g wi | 1s
ASEuaLIo ase,y | umeaelad nNEyaqy | ¢
L3




‘IESAjS 1SUAAIIU]
-d

B 1
wmuap p Jued uemduapuad
isEUsT{BY EUSBUSLL uRURgIp
e dues uesejaiuad
S nofusu wep
reusduam ndwewm  eimnpey

v

l
miza-ees wiTungss emerad gajo ueynelr 1p wep yue| [p yepns Fues upyEpUL
-UBYEPUL UENNYRjML {Raun U2Ip ynndsw euss ‘medunynp uep 1SeAnot
uByUagLESW eENEnjay BuEwl(] ULy wmynquaiuad sasoad mueqmam.
yuyun Junynpusd wasts wegas winl edmEnEy TEQO N umpsmrp:ﬁl‘{;

‘mmduapuad iseusneH ngasp Sued yepu] yreq UESUap
uip uepesesd meyroE(aw yEpn uaiy upp ‘ure] Suero urduap ISYRINULSG
nEw yepr ‘ulp dmnusw ‘wipuss BIEDIQIaq ‘gRIBW-yeITW FuLes ULIR
ueyqeqaAuaw ey venin edumn uee-rerelng ¥ AN Yumivaw Sues Bmns
-grens uepeRuspuaw Fuues AN ewewp Y AN Us[o nueEp Suepas Juvi
Bue i ey Teuuon yepn fued nyruad ipelusw yeqniag Yreq eAUIpe) Suel
mypjuad umeqnaad repBuspy oy eurwn nyejuad uep “1SOMD “uearsrd

weEp weuen weyEnqruad wedusp mpuenp Sued ynoyisd wenddwed swal

YE[EpE BIUALOTTYS “RIUaOZRYs qE[EpE AN Muee 1p dued jEiusd peliid
wese|aflad euausw sefaayy asey
vimnay emyeq  yedwep | Uy MueRip Sued 1reduad
10 | reuaduam eleney weweyrwad Sumua) yido) seqequsw weye B Tl Wep sy
grAmmpngaiuam ngt qeyy|oq 18 e nepes: 14 uereduapuad
‘ 'S38 Jedul YIsew BAY 0y ISEUISNBY
muapp ¥med umﬂu:;!alz LE seqeq ey ueye Fued nido 1S i A .!‘Bu:;;‘ﬂu'am
TSUUIST Uy muafug | : 1 tuisew AN yesyedy yeisnieq IAcTd Birenjay
uwuag 1p Sued weseqsfusd ; 598 leq mquyry | wpeday ueseialusd
weduap uafuaw iUl ey Teqey BUBITRR R 1y m?qmw ?l}”\
ueeeduan ﬂﬂq’gnm ‘[ "B3E 'I'E'Eﬂ ‘m35=m ! 'O ML 0101
S | ¢ QL uep AN 18ed yeuejag: d ' “Lp IEEE;
| ns 3
i —YF0 %64 | ueremenad yisyaqr | of ‘miqes
10820 edwnp edues Tmp nstp redures 528 _Ay
| it E'-"H mad H'J{H [[E]'JIFEH:EJ
"8385 BURUNS Bspiomg BiRg iy )
88




edwnl redwes uep 159ed eOE[es 5398 YIsE BWILD] oY
"tded jeuIe]as
Isluag edumfl edures “anp sy redures mny uenwapad ng yepNE@IZA
AN mumiep fuss
Furuas esesaw BARY Y
e !
e e wesers foad mgejaSuaw HE[#2s Bueieyas ngp ueeselad m;m

(ISEUINLID ] ase g

1ofeAuad wusfuaw wesepfuad migeiaSuanm Epns saarey

vejeqoduad sasoxd wmpep AN uey e swom YIGa] UeE ©Aes ‘sas qepns e
a3
I HPRdy wemquiaduad sss0id wepep ety musquists sedur o r

68

W jedep ngasim




aq “Hueiny EJEW NEJUOY
praefusu jedep ULIET uepad UEP uerpe(s2d nau.n__..a_ﬂw ey Suelo uBSu2p
o e ueqefiaq pdue} 19 it
apesetp] St . geetll ‘e Jenf2y ynm
#Iatll u__EE.

IsyERIULRG e} LIp JEM

Supk prums-pIEns UEyREUIpUAL ‘pekpygoua i T
paemquaq Supsas wanpy Bep yajosadip 1 AN vped ueneiul -~
| | ‘[[e[es UEp Jeuaq BIBIUE isenils URyuequila

qruun endurvunyEppeN UEp ‘wesnindoX Jenquiaut Ry EndaﬁﬁH“u_
cpmeyad lufremy ‘wip Yueusw myEHad qmFunFuigay UBSBUIR0N
ﬁgﬁﬂ uestiod “weopey ‘¥Bumo  wwessiad | umpn{UNUA
yedep uarp LYY sijnuad SUpA e[efed uep vpUT) LEp BIPMSY] “SRUEEPUAL
isesauad ymun 40202 Jued wesmynday ueeidiouau ryun USRI menduremay
yeduwepiaq i [ey euewp uased eped 1pela) mupq-reUaq TUi E[ERS
usp epur) yeseq sejunuspifusw eiumnipuad wepep (gzoz) IR
OJENLIT AL BULAL JUNURJ BQOYIR tenpiaay ipefiam ynum edumeory Funiiay
msaq yiga] qemel SunFBueuaq yEpn wep yews) Bued uerpequday
uedusp Sueso-Fuelo Cueppduisp eselsw mep CefuuSumydu  meFusp
UBnreAl HEpL uep edurey eses ueEduam mye “ye] yeles eAuumSunySul

w uwp HIpuaKua BULDS LIPS

urduap sond yepn wesvrewm  ‘Fuefay  Fued pucsiadiaqny  umFungnyg
ep nyusnaur yepn Sued jonuoy nadss ‘nususw yepn sy uedurquuaysad
up{ suewnp uEBuequInyiad opmy edessgaq mep mywA  ssewsnieg
eiunaun quqaiuad emipq eep yaomadip spuom ueneltn wpog
ueifeydoag g
PTOT PN 91 tedums gq (6850 uwp ey L ©WIR[as URYRURSYE] ID
Suek ‘UOYOWO], T0Y USSEYSENES] SBwsaysn ip Uereduspuag seursnjey ILIS0SUDG
1sdasia] uenSimes wwen usyeEseuuad tefap LYAN vpoyg wmip ueeMesaday
UBYNSY SNSEY [prys Uesnesl wes eped mway sinuad Jups SNSEY Ipnis ump Lo
ueepagrad SunsBue] eneads seqEqUISW sijnuad yeySus gmag "l qEgr BpEg

NVSYHVEIW ]
AdvdH

- q



e 18 .m_.u_hm.mu e RUTHIETE

oy UET
wﬂE F_.m_.ﬁﬂ_ m__._mn._..hﬂﬂ._
e uEydg

(20t
m_nﬂh__,_ﬂ_um uep e

pisly
nEe BN refuapuat e

£ smadusontt 19 dassod UBHEE ik

fuw
woduesuns dopril BIS T g wnRamf e gt
e Surua AU C ; - 150154 eelad

Jupicasas isdassad Juadwat! jedep HE
upsoasas psdasiad AT ppefl PRI

: duam uEyEq PP rasgw
ynungsadus Jpdau e unduap

‘Ul uRByRsY eped

ek Eﬁﬁunuh —_mnm_
yfusw UTP pppuaAuadt

weBtmydun| depeis)
wpe yEpY) BAWEUIGIS

isuaBo Auepe UEESEIM!

sl
oo Yooy ‘[BAE
¢ uopy ueEEduour BIEAI “

pmns Jefuspusul BIP umEiEduaL

weSuap [BUS [P BUSEN
giaj uendsue

np ueEEiuag CHusy

Fuues ‘wppues wIE Fup

PETES | P___.,E—Ehqu Jued vIeEns

Uiy EwBLID Fue[unwawr fued wjEp-BIEp

uprEAuapiad ISOUISN[E] LOSUAS 1503

1t03) wenefp p Spe wep snsvy wmnolur) p ope BB TR ®

qepuay] 1] ERIEH (L] dasuon mendfdumy  C

‘ui vepaeiag NSHAA ¥

(] yuEuayy ([esog sejos] wnd3ueD €

(Jequas uep ueRunyBul|

ey Sweso ‘uipuas Wp 9Y) Uesesay mypUag 1dduil oMSR T

‘seuisn[ey uosuag isdasiag venddmeny 7|

: L

‘aFuon1g) ure] Bmue toa wenefun 1p mounw Juek umemeiaday nﬁ..mwmwn

"STISEY ISEAIISG0 WefEp Exﬁﬂﬂwnnm-ninhhwu_ o

U R hﬂ.ﬁ.ﬁ ruadas glefad wep

-“Hﬂnf e St E_um_Mvn““NqHHf_i
: e ‘ ]

o MgﬁEHHHMH_HH“uE AN Selew “Yewns mnpay _EE._____”EH

"efeySuaw wep gy
nieaiqaaq Buas waadas weSuelussay s Hipuadusw Fuuas ‘Hpuas
eped STHO3) #IE3S UETRIUN USp snsey usnafin, .”aﬁn%ﬁﬂ synuad 1-9<N
-+ WIR[ED B1Ep weyIesepiag

16

soudey] T'TC

1'C%
ra



uEnaiueD)
ey wseye wenUIPUAd seusn[eF] HOSUAS _Euwﬂ_.wﬁn s
" ueeng
4w wped meeseiadad] uBnsY pLEUal |
ﬁm.m:u_“_rrihz peeusrnasag deqel €5

‘g Canupe] LI UEIEWIB[AS uEEpun
uadas LI ueyemeiad

sEj[E ISEJUALIO

(0z0g ‘s AuEsnS)

puas “npn uep ‘UEmnpedsqumpu PR
uepeiusm Fuemy 091y wejqrgaAuaL Jrung Fued :
uefuop teperey 1p Fums spsieal Buek pemjnuad  ueyumguuaBuaw

ymun uary uenduimunEpnay pndijew jnmBuoy (surg uen3und
phuepe ‘meyseduaw Fued uenrpauad medusp 1Ensss U] “HIP IBMEISM
seEw uatp] ueyEpduom edmnEy I[E§es LEY T [puUel meymEduam
uaipy wueunp Fuelinuaw fuel eep-giep uedusp MUAS Ip BUAIEY
Wi umesmeg SR E

(DTt ‘pewrwegnpy Ay wyesdmy) ‘eiuuedueinyay
uep eanefou mp-eps mREEww wep  C‘seysenomredusw
jmmypwaw  §oum wE Sumo  mendweurqepney peqop
eieqas Sumoases muerelp Jued siforoyisd muspuad vped ynoeSusw
peeIRASBA WP [BISCS ISE[0s] ‘Rayeq uepnfunusm Swed vegipusd
|1sey uwdusp WEES W] Uenuaqip Suek ueekususd qeaefusur esiq
1o JuquIny RIEIGIQ IR yesiied ‘Buemy wew yeuox (roqo)

A
epd Bueio BAUHIP uEYeRBuow Bund Sweo wpg B9 SwuauaLW

yepn ‘UBng £ F yepeql nnyiSuaw

§nun Ny uEyBIEUAL
"auop B3 1p wuarey
_._._—..- M._hm _._U—_d “i_mﬂm ISB[OS5] o

uaipy meunp Suefunusm Supg o &



it w2l B
nduE il .
pram npun wsged €
Gund wedungny undueq il apsad ¥

i Frun sep drsund euaduatt

uEp [LEMUITILL [P m:ﬂ_n.. .—ﬂ“_n_ .mﬂHm.__..ﬁEﬂ.: ._..:.mﬂ..-umﬂu_._..— .._Emﬁ— ..ﬂﬂ.: i
.uﬂ :mE—Hﬁmmm—ﬁﬁm ﬁuﬁ_%ﬂﬁh _._...._”ENE =3 _u_

ey Sueo WEEUSP uedungny Hi
! . .
pAufumuad e IR yIeq edriaqas QUEEN :[BUOISEY

ugeq Suzo mefusp uRuSp 1SYEIANUHG ndwsaut ualP] YHEFEN
.____La ip e seydisaid ugduap ueyFunqmy 1p tedop eBBIYRS
opyue ‘qeqaAuad meXgRuspriusur USR] MUEGUEIN :[euoISEY
qu1s0s 15ejost noye(pad Bumyua) U] WRTEPESSY meyeydumaN 9

-eAmnluelas

pefungny mmiusquis ymun [eve Bieaad Jues euolsEy

eAeaiad Suijes urdungny puiquiswl ndumw wly -

THI quUBuapy ([R1S0G 1SB[0S] z

Al 1stpuoy depeysa

efiengy wwuyeuad soww yneles myvieBusyy  euoisey

‘uesefuapuad
isewsn[ey euaduaw vimpy epeday uesepaluad weyuaquiapy

"1BQ0 winuiw
FEES {E[ESEI BT 5P UBlisewaus yinun sesep disyug eusBuaw
wep wnun 1p Sued jeqo ElTu-giey Inyeraduaiy EH.E.H,,

: ‘[euoIsEy
" ﬂ.-s |
1240 tERnATuAd ey ndurmw yagy

nue[elp dued IselEnjey DU Buay ymun p

Aedn) reuorsey
£6



RIEIaS UIe| Hurl
- 0 3
isos 1sejost IEL: s

mequoy 3

s umpeduaw U m
2

eAeasad Burpes uedumqny UGN
(+Z0€T 1218
LIOSUSS sdasiag uenddueny 'l
ispymamajduy S

redasaud LosURE susuas UEN

gp mdums §) ueeiuspuag HEOSNEEH

-uarpy muap 1p el pemFuspuad 1seUISTEY
Supua earenay mnywafuad euew (nefas miERduapy ([BUOTSEY
-uemefuapuad
iseusnyey reuadusw edrenjoy wpedsy weseppfuad weyuaquispy
‘LpuTW EReISs Y Uep
€V WANERU TR URSDIqaY vuew qrafos yeqay :[enorsey
"LpURLL BIEIAE YEE URP gV 1ede
"eAusmuTILIad %nﬂﬁhsﬂﬁﬂ“ﬂﬂﬂﬂﬂﬂ“ﬂ“ﬁ °
uzp UEBL [BY WE[EP VAT Uenfeway ruepuia ynyun ..Enn.m..m._,m
"IpUBIL BIEI3S LMUILK UBEUT UBYYe[us ndueus wappy EL_QE



AUIsnEY iseynuapiauat yedep uapy 1T MNL |

(redpasay ) wieased SUlES Bued uedmqniy
mBuequIaT  ymun  renduma pppusm walpy (1 AL
renESuapuag Iseusnpef] sdasiag mnAduen {| mEpmeiaday SISOUFRL(] [

upe] eXeee ‘umemesaday esoudIp LEp ISEN[EAS

psey LA eped HEY ( BUNRS URBMRIAIYY] UBINSY UERYE]IP Y198
isenjeay 55

ALIS

b

‘UBIEfuUIpUS]
seupsn|ef] feuoSuous vaimniay upoday weseppluad weypaquipy
"HipuUEW
e03s NVHMEVHE WENERL wiy uniefefuom muequispy 2
LIPUELW BIEIAS WUNUIW WP UBYew uarpy mrpeeiuapy  p
SEILHAQ UED NIt 1151 Suaty ‘mrmyediag
ndien wonpey - doopatsi Fued “eupg uatsed  ymyun
seiIaq URp UBPUERISG Yroun uMpy epeday s UBYUaquiapy 2
“HIp UBYISIDGaY efelusur prey USIPY UepReSuapy

"B eanad Bunpes uedungny nduequiapy  w

§6



(1edoosal)
ereduapad 1SBUISIEY
a9 ANL

(rede212L)
pupw

ot ndumun uaypy wfedua ¢ HILL
(redeasal)

“IpUE BIED2E

jpuoFuatn wEenay epeday yesepaluad  UERAQUW

prmoas NyYE/AVH UAUE

L e G L L ndwrewr usipy yuRRN p 0L
, (redeauay)
jing BIRI3AS

UepUEpIaq MEYE STYLIAq URMYRA HAUTEUT USDY YR € AL
(redeoaial)

Hp

uoemedad BIRO-BIED URNTI{R{aUI ndumm U ynepw z MNL
(redeasay)

‘efeatad Juires Jues ueSungny

unSuqual MU uEndweway oW ey i wL

‘B

HIQ ueemBIag yisyagg ip weiemeraday esoudeid



a i
p ML uppuepIaq/seILid ﬁuﬂ_:hﬂ.ﬁu.ﬂm sians pdmnqny end 1 ML
_...ﬂ H
erpo-sreo weynyERA T AL — . (I ‘degeiag
p umpsansad nsgRd P40 atis ‘ H“.ﬁ ipeisos 15e[0st rfE(kiad
Guwio tRAUAp prruiaq quepiN € ; :
RIEADS UTE| : 4 Fues geSumgny eurg 1 ML

peiusm MUEQUEN T 5 BaEd Ay Eﬂ
anq yueuapy ([esos 1SEIOS] quyeuspuad ISP : pdren]

E uEyEE a

jonuoBuapy € AN spuTSn[EY puafuat  ualpy
TR

mmequisy (g ML ‘ekeesd FUHE ML “weIEnTIepRd

ispursn[EpIsdasiad uenguery wsoufeip WEIEP wyfoe el ML #T9

SITO[ONIS]
meSumqnyieq M1 UEBMERd psyaq] TEUSW STES
ISE[OS] qpaeduapuad 1SEUISNEH ueduap
meRungniaq uosuag 1sdassad mendFuen rjpaq eeqas usjesvesadoy

asouderp edn jeiiusBoaw synuad Jngasia ueifey@uad (IS0 UBHIESEPIAE £13
e Apyfuauw uep WpuaiuILl

uendfuen weduap
meregniag ‘HiC YURUARY [EIS0S

cusypuas BIEa1q43q Fu1sas UL “EUIN LEp Jen[ad ue[Efaq nyun vip grumAua
Jurek wrEns-pEns ueyprefuspusus ueyeeFuat uapy ‘myeA ISEUISTRE] (OSUSS
isdosia g wenifuen wedusp nplApUl Fueioses wjel>d uep epue) ueyndsp
yedep expu AN eped imemiaday ueieyBuad sasosd weyroEpIp UEes 119
Tree ernsuad ‘UISat “Uemal ‘ISR BIENS ndadas
smased isdasiad posuss eped ueqequiad weyqeqaduaw eFurgas m_“._w P
pAuuenEduay sped Sued veBuesBues ngens nuepEduow uarsed wusunp el
uendFued spuaf qefes weyedniaur seuten[ey] ‘Fursossos ny|uad uep ‘ussseiad
arapqid eped aanedau yedwepiaq urySimm Sued wenITued wes EES
qefepe uel ‘muayoziys ueynduniusw synuad epe Smed o meyreseprad 1119
, uepndmsay ¥
mﬁﬂﬂﬂﬁﬂﬁhﬂ: HHHE nosoAusu synuad ‘noyowo ] uaseysTTH
Pusd sewisniey cuosuag isdesiad Y

memeiada’y] URYNSY umeyiesajaluam
. UBD 1102 usnelin
_ fun seyequeaw ye[a125

diinNgg
IA9vVg



w i
qiad 1PPE0°
oud Humk Y auap UENIPIPUS
prn aqu nﬂ.__n_EEHB_ i o[Ed _,_..E___-m.n..._mnuﬁ
euossadiaul UEP P i jesad popea-! .
nan p Bue e — ppelusw  ymun
W sy UBABIpAAUI

et yan nexsuelip

(e U pEESAW i3] RATEPUZ urpuas 1esesad M1 -unpuos Jemesad
wep wienpy ‘uaised YIEGEG Guek psel] eaEqusd jedep weyLIGIP Fuek

upemeraday weynse sasoxd e ‘memariaday N2 AP0y uep IEpUBS [ENSIs
e fejad ninw 11> ¥l LU eAI{EpUa]
spusoysnd 1p umpemetadad ueeueiepd 779

Aunppuad wasys [degas eden(ay uup UB{HAGI FueA ueinlue nesUawl
ynym ueydermpp uatsed efinl wep unsed mEYNQUIBSY Fuelunuawr Yewns p
purejes uarsed YU ISEANOU UEBUNNP L3S URIBYEsaY weuefejad uepaquad
wre(ep uepeysaY Bduua) ueduap vwes BOmjaq uatsed uep edeniay B uxEpusH

efienjoy uep uaty 179
odeiaqaq ueneyssd yueuow uryBunw fued ‘upa e
B2l uep unJuequiaw jedep

dued unre
5 ejuaquianl stnuad epe Sueg uBEIRAUSY TRy
U yelalag

ueaes 79



vAunfuejas nijausd 13eg 7Y



‘U afOzIyg

e mu_ﬂ_ﬂ-uﬂmnﬂ_.-.._m..{..
al ypdnaaiidd (oo VT : . A ey
pyraapudd oped sijpaaud) o FUVOIN
}aéﬂmﬁﬁm J¥ad yHYHEL JSALSANY Tdd
Eﬁabﬁm%u a@ost awﬁ..mz_ﬁ_ (z20T) puopy [EOTUURE Bliumy
NFISFD NFSFdTA JFNONLL 9 - i
; B ueefigay
gauns (€000 oy ® A wEpane . .
sunqufywod BPLPY ip
TOUINOONTHN NAINA [oFIFELS Eu.wm“ﬁ EEHH_M_“MJ.W
NFISKd Fard AFENYOONTH (vl w200 v maneld (eI
.H_\Em.m.r._.amﬁmﬁmwﬁ yavd T¥LIMIdS IdVHHL
vy (6100 yuang ML ¥ e prad puorplal TIBAHL sndy U3y
ppod doyP0 oy 243 yruyajy ypipMnaday

-upinSuapuad 1SOUl O e

wpowajdisy (Zz0g) PTMA » iy Aypspumsny PR

ritc] DA Yo poseRy

07) 'HIYBAS M
‘puadjozys

dg “wesem negy P

‘ug  TUBEN
"yopuaYy
unSuag FUL Dpod DM UDIDHD! aday wpynsy SNSOy IPHIS g i

iy myng (Z702) X 'd8 qpsepmEyEpurTIp ¥ “N
‘o ISWADLS DM IYDS oty 1d

Isise joaioFuapy wong [SOUISRIOH W3IS0 UL PUDUEE Y tuEEuﬁ
nae ema(l

(zz07) ‘EURIpIALY mnd BmMad P ‘seyFunmezg Suaapy i “Imad I (|

VAVSYY VIGHN PATE1EAD

MHH,._E VMICNVLYAPYIJTN JISNOY (ZT0T) "IN ‘yosoaeg 0oz B
LSS PUTPIY “A e prmeqmyy “ypy ‘suuezng N ‘TP %

(£207) "M *N ‘Sapuray tpapyisf uopowoiaday wly NG
| .ﬁ MR ._.ﬂm.u.._.n_. ..".H__.._H _ﬂﬂ..-.u— n....m idang q ® Loy " uh_.__._.m_

1 g Kuuspy NP

VIGIN FNTINTAD IIGYANTd NFYye Lot

ONIANZd ISYNISTVH VOV

NISIU IdVHEL (ET0T) Y “Wa1puy 29 Fpy ¢
n_UM ___:m mnmu..um ﬁ.m ...h.mH:HE _'7_. _.mm_”._._.._m

001



1 sowsnipH WP s
na P PO oopy BISIPTA B TeMEIRY 1

DS :
nyp Sunfutl] & o - (6100 patd

h-_mq.uﬂnm 14T EEQ._._...ELN.....__. upg .ﬂwﬁﬁ.ﬁ-ﬁhﬁ DJLAPUS ] ﬂ._..ﬂuun._.
o f
sefas.id ] UDNIHTL) upSua( DAL UDIDABIICIY UDHRSY
B m LT &
ISOUISHoH - ._...E.Em.h. i - «crojoRuTEN ¥ agjoQ) BSSUT "N "HIng ®pugy
smsoy 1PniS (zz02) 'S TPTEL PO RSP MMM

: - H_.E Em._.nrﬂ..—_nn. Ei n.—._._.z
; L HOFL NV HYAFSTI (ez0T) %
NKIFAFYE, s SUHOON T8 fuusny] ) ‘AUUSH EpUEOf
yewesel] ‘TeA] IpUEMSIS EEL o
ey 1IN el “Auua] sefifumAeprrH et “WURALL, KN TSR
ke wag ‘o] ENUSA(] ‘EPUBAI(Q UAQLY
BAmY .M—a._n._n_.ﬂh__ﬁ_ omonH .__......_—u:hﬁ.um I : ; |
: ¥ WEn
oy upippaaday nugy S mng (TTog)
A1 ¢ day “g “ueder 1 WY SpE WS SN B S W' S “EU[EN
LEg Y W SN’ 'doy 'S ‘umsed eep <Y N 'S' Pd S “TUIMEN HS ©N
SN dey S “epuwwe(s] wisny Y S “ufq[y ybreg wpmead( SN M W
sy day s ‘olregey nemewnyey Yy W s day ‘g ‘geme.] wisne,] w1ap N
ds Bz BN 4P A W SN ¢ dayy s ‘enmeyus £ggaq SN M N SN
‘doyf °5 ‘s eifmAaumy| BUTIEYE Y A ¢ S * .mu..__.m g *pibE)I T EPUIIAL
"N W SN day g ey woapy RO Y ]y s “day -g TesTy ﬂﬁﬁ:mﬁﬁ
“parsyF Oipan
H__. Eam_n W Ngdauz g gﬁﬁﬁguﬁﬁ unynsy (£707) N TSN day
S WERNEI RIS 2 "N W C SN ¢ day og “emeaqy ni doy] 'S
! By B -“ En
b Fraagds agy b
MALEN A S ey g NN



osy uAY ] (188

1508 150] 5
i o] “YISHUTI My
{ozoz) H pas 0142y 0[0,
Supuro.] j0is 101905 1942 W
oy p woawBuaped pomasipt HTRUES
wtopuy 1Y WIS WS T g waised PP ppadfozrys
o

isdasiag UDNBSULD o] 40l
sipapy BSOUSONT oy U

y uoynsy (€200 SiyeN OTRUILY ey
“walf) uppmpIadayy 1oag
ayforys warTy PPPd Latf upInadd psyfag *(0TOT) THAE] Muwsng
S ) ! Lo
e 1T¥E SINAL I (qug) Y¥S¥d dNaifd NFVILINVE
ONKINFL __uﬁquk.mﬁhh.,.ﬁﬂ :.ﬁt&ﬁm.nﬁu_. Ald FMSISVHFH

N¥NEVIIONTd IPYONIL NVHFENYO {(z707) SIPED WEAYED Mng wedus
.E.Eaﬁ_.Eﬁ@ﬂsqn=2muu=u_ﬁEEEHE=_m,HE_._E&E_

"DIAYOITYS uasod

vpng upynquipyay upSuag uoBunGRAT Suny sonp-dopyp “(FTOT) d

emmmerodoy 7 ] emaniaday “d PG “N ‘ML “H ‘TAufoumsny y wueiins
sy [PIS “DIALOTIYS DilIAPUS] DD UDIDZUIPUIS ISOUISTTF

yomsopy upduacy vaup upiompaday unynsy uawafpuopy (TZ0T) 'S T “gauo(!s
SHN pog upwBuIpUq SOUSTIDY [140SU3S 1sdasi3d

upndsunn) yoosopy wluag owip uopavadyy uoynsy (OTo7) AL L WS
‘Bundwin] A0l ] YosaDT by nyos ypuiny Suojuny
Hunny 1 §U], dopoyaaf prounand muafoziys snsoy opo J 1souisn DL HOSUS

._....__n‘_u.___..__u_a.- Euﬂwﬂ____ﬁﬁw En.m_n__u_q nu..___.:_._a kﬂuﬂ.ﬂh...uﬁ..ﬁ..muq E_nﬂu_ﬂm_“____ .ﬁﬁﬂﬂ-ﬂu .mE_-_....— mu_._m_mm
| Prowstprfewsinery spuassayns: peuan ydl:dnd

(Zlo ‘oaup upnadunn unp  oyisay yodwopay o s
DLES DM uDOYas T Cpowe sy
. YoRaN  oduButiua g Sujua DyDDLSopy  Uupoppsay

uermBuag (£20z) N TEMB[EWOY 2 6o " i 7

¥ "0 ‘wemeunjoy ynpny g B

1P1503 150105 yomsop unSuag wased
Ml L]
My (aroz) ‘pewureyngy AJNE oy

BIZ1Erza:
08T 7 ‘wumop ffioaga s En_ﬂn__n__.ﬁ___mmmmm.Dfﬂ.—n._ﬂﬁ.ﬁmmﬂi
4 uapng BAuumeSupuay  (BA0NS

o g s tuuhm.—u_abﬂ.m.uu. t.u._"__i.n______.

el

tol



103

LAMPIRAN

Lampiran 6.1 Evaluasi



umpEp uspuodsal rpelpaw wuas MYl Hrjun

uedue EpLUELSq iy RS EYEw _“.H.H Eﬂ_um_.ﬂhﬂ_n_ ure|ep _Hm_ﬂ_humu—.i_ui
Bues ueyreduresip Sued RN Uverseyesay “yenwyr SHT phmy UEH
inpasoud  “JERjuUEW  ‘wenfm

AL SR IR ;Egﬁﬁ.. T RRun Aty oo

—

] WOVt oy L_,___.P.
PROUEEOT | o4 o 0T N
AspoIY N

I
gl { 02101 WY
qp orsawa§ | bbowonar puyeH 055D 3
e

E o ] BUBA ..__ulﬂ..__.-
emug | WNIR__

S 11jo[0 UBYYB[IP UEse Tue

:mpn ueBuap YRl SHOL BATEY UBHRUA]

wedispmediag  BIPEIRH

dy j "d2L N
JelrEY
unyey ST it
onywingyy ¢ ueEd s
: N

g AN

wusBuow wesepalusd weyuaqip YEIERS

s H.—d__:__ﬁ_._.- SI'inL {har.____._f_..a— Zﬂu.H—..mHZ.m—L
ISTY NVOPNLASH T Ny Ly AN ad LVHNS

v

oo



W _ ‘pipURd

PE0Z * ares T poag

wées mn wenfmasiad ueepe fwnd s uemymag] -undeusil u_ﬂ._ﬂ LIEP
_.ﬂhn._ﬂ“— JEms

ﬁ:uﬁm

Yejo ueyuaqip Smed umjemeiaday weynse yojosaduraur yrumn ﬂﬁu&uu
1

"TUL YBmup sy eAney oepiausd WEfEp wpypsd
Ejgp ueduap UBduNgnyas ISEULION URYLISQUIAUL ymun €

andep¥

edire) eanns weluap wefoe epum ekes oy venlnyasiad uee

Bugd

:neA ehes ueeipasay JIUAd

el

nnnnnnnn



